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TRADISI PESANTREN DAN RADIKALISME AGAMA 
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo  
Tahun 2017/2018) 
 
 
AHMAD MUHSON B. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui tradisi di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, 2) Memberikan penjelasan adakah 
keterkaitan antara tradisi pesantren dan radikalisme agama di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 mulai bulan Januari sampai Februari 
2018. Subyek penelitian ini adalah tradisi pondok pesantren. Informan 
penelitian ini pengurus pondok, bagian humas, ustadz dan santri. Teknik 
pengumpulan data mengunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi baik sumber maupun metode. Data dianalisis menggunakan 
model interaktif dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data,  
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Tradisi, kegiatan atau 
kebiasaan di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki tidak jauh 
berbeda dengan kebanyakan pesantren-pesantren yang ada di Indonesia 
pada umumnya. Rutinitas membaca Al-Qur’an, qiyamul lail, belajar kitab 
kuning, kegiatan halaqoh, muhadhoroh, pelatihan beladiri, SAPALA, 
hidup disiplin, wiyata bakti, Pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 
kepesantrenan dan kurikulum kementrian Agama. 2) Ttradisi, kegiatan 
atau kebiasaan pesantren yang mendapat pengawasan dan perhatian dari 
Pemerintahan Indonesia adalah tradisi pembelajaran yang berupa sistem 
pendidikan dan kurikulum yang terdapat materi jihad, serta kegiatan 
Mulakamah (beladiri) dan SAPALA KAMUFISA (Santri Pecinta Alam 
Kader Mujahid Fii Sabilillah) yang model pelatihannya oleh media barat 
diinterpretasikan sebagai latihan kader atau bibit-bibit teroris, karena mirip 
latihannya militer. Beberapa tradisi atau kegiatan di pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki yang dicurigai dan mendapat pengawasan ekstra 
dari pemerintah setelah diamati dan diteliti ternyata tidak menimbulkan 
sikap radikalisme agama terhadap santrinya. 
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PESANTREN (ISLAMIC BOARDING SCHOOL) TRADITION AND 
RELIGION RADICALISM  
(CASE STUDY AT ISLAMIC BOARDING SCHOOL OFAL-MUKMIN 
NGRUKI SUKOHARJO IN THE ACADEMIC YEAR OF 2017/2018) 
 
AHMAD MUHSON B. 
 
ABSTRACT 
The purposes of this study are: 1) To describe the tradition at Islamic 
boarding school of Al-Mukmin Ngruki, 2) To explain whether there is any 
connection between pesantren tradition and religious radicalism at Islamic 
boarding school of Al-Mukmin Ngruki 
The type of this research was qualitative descriptive research. This research 
was conducted at Islamic boarding school of Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo in the 
academic year of 2017/2018 from January to February 2018. Subject of this 
research was the students and the teachers. Informant of this research was 
boarding school management, public relations department, teachers and students. 
Data collection techniques used observation, interview, and documentation 
methods. Technique examination of data validity used triangulation technique 
both source and method. Data were analyzed using interactive model with data 
collection stage, data reduction, data presentation and conclusion. 
The result of the research shows that: 1) Tradition, activity or habit done at 
Islamic boarding school of Al-Mukmin Ngruki are generally not much different 
from other Islamic boarding school in Indonesia. Routine activities include 
recitation of the Qur'an, qiyamul lail, learning yellow book, halaqoh activity, 
muhadhoroh, martial training, SAPALA, discipline life, devotion, learning which 
refers to the curriculum of boarding school and Religion ministry curriculum. 2) 
Tradition, activities or habits of pesantren getting supervision and attention from 
Indonesian Government is a learning tradition in the form of education system and 
curriculum contained jihad material, and activities of Mulakamah (martial art) and 
SAPALA KAMUFISA (Students of Cadre Nature Lover of Mujahid Fii 
Sabilillah) whose training model by western media is interpreted as a cadre 
exercise or terrorist seeds, because it is similar to military training. Some 
traditions or activities at Islamic boarding school of Al-Mukmin Ngruki are 
suspected and received extra scrutiny from the government after observed and 
researched did not lead to the attitude of religious radicalism against the students. 
 
Keywords: Ttradition of Islamic Boarding School of Al-Mukmin Ngruki, Religion 
of Radicalism  
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MOTTO 
 
 اَمِب ُ هللَّاَو ۚ ٍتاَجَرَد َْلِْْعلا اُوتوُآ َني ِ هلَّاَو ُْْكُنِم اُونَم آ َني ِ هلَّا ُ هللَّا َِعفَْري ريِبَخ َنُولَمَْعت  
....Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
(Q.S  Al-Mujadilah:11), 
( Departemen Agama RI, 2009:543) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberadaan pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat sudah 
tidak asing lagi, bahkan di sebagian daerah sudah menjadi bagian integral 
yang tidak bisa dipisahkan. Lembaga ini telah mempunyai sistem 
pengajaran yang unik. Pondok pesantren dengan berbagai keunikannya itu 
telah banyak mewarnai perjuangan bangsa kita dalam perjuangan melawan 
imperialisme dan merebut kemerdekaan.  
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. 
Sejarah tidak mencatat secara pasti kapan pesantren itu di mulai, tetapi 
sebagai indikasi mulai adanya pesantren pada awal abad ke-17 terdapat 
pesantren di Jawa yang didirikan oleh Sunan Maulana Malik Ibrahim di 
Gersik Jawa Timur. Menurut versi lain, ada tanda-tanda yang 
menyebutkan bahwa pesantren sudah ada sejak abad ke-16. Keberadaan 
pesantren tidak dapat di pisahkan dari sejarah walisongo pada abad ke 15-
16 di Jawa. Walisongo adalah tokoh-tokoh penyebar Islam di Jawa yang 
telah berhasil mengkombinasikan aspek tradisi lokal dan spirit keagamaan 
serta aspek sekuler dan profan keduniawian dalam memperkenalkan Islam 
kepada masyarakat (Marwan Saridjo,2000:7). 
Pondok Pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, di mana 
kiai, ustadz, santri dan pengurus pondok pesantren hidup bersama dalam 
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satu kampus, berlandaskan nilai-nilai agama Islam lengkap dengan norma-
norma dan kebiasaan-kebiasaannya sendiri, yang secara eksklusif berbeda 
dengan masyarakat umum yang mengitarinya. Pondok pesantren juga 
merupakan suatu keluarga yang besar dibawah binaan seorang kyai atau 
ulama di bantu oleh ustadz, semua rambu-rambu yang mengatur kegiatan 
dan batas-batas perbuatan : halal-haram, wajib-sunnah, baik-buruk dan 
sebagainya itu berangkat dari hukum agama Islam dan semua kegiatan 
dipandang dan dilaksanakan sebagai bagian dari ibadah keagamaan, 
dengan kata lain semua kegiatan dan aktivitas kehidupan selalu dipandang 
dengan hukum agama Islam. 
Sebagai institusi pendidikan Islam, pesantren memiliki peranan 
penting sebagai agen pencerdasan. Selain itu juga menjadi soko guru 
pendidikan nasional. Institusi ini dianggap masyarakat luas sebagai 
sekolah alternatif. Meskipun sistem pendidikan pesantren telah lama 
menerapkan sistem pendidikan konservatif. Namun, pesantren telah lama 
menerapkan survive dalam sejarah perkembangan pendidikan  di 
Indonesia. Pesantren terbukti banyak berkontribusi memberi sumbangan 
bagi upaya mewujudkan idealisme sistem pendidikan nasional yang bukan 
sekedar meningkatkan  kualitas SDM (human resource) pada aspek 
modernisasi (penguasaan sains dan teknologi), melainkan juga lebih 
berperan mencetak warga negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan 
YME, terutama untuk memupuk generasi yang bermoral baik (Novan 
Rahardi, 2006:11). 
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Pembinaan keagamaan dalam institusi pesantren memegang 
peranan dalam menyaring budaya Barat yang memiliki kemungkinan-
kemungkinan yang kurang diharapkan terhadap perilaku dan interaksi 
santri dalam pergaulannya dengan lingkungan sosialnya. Sehingga 
pembinaan akhlak lebih dikedepankan dan ditanamkan dalam kesadaran 
hidup santrinya.  
Pondok pesantren berkembang menjadi pusat tafaqquh fiddin 
(berpegang teguh pada ajaran agama). Pola pendekatan fiqh oriented 
(sesuai dengan kaidah fiqih) yang kontekstual dan sosiologis, secara tidak 
langsung telah menjadikan pesantren sekaligus sebagai pusat pembentukan 
dan penguatan karakter masyarakat muslim yang lokalistik. Hal inilah 
yang menjadi salah satu faktor corak Muslim Indonesia yang berbeda 
dengan Muslim Arab. Banyak sekali tradisi muslim lokal yang tidak 
ditemuai di Arab, seperti tahlilan, selapanan, tingkepan, haul, halal bi halal 
dan sebagainya. Jika pemperhatikan hal ini, maka dapat dipahami bahwa 
keberadan pondok pesantren telah memberikan kontribusi besar bagi 
proses transformasi ilmu pengetahuan sekaligus pelestarian tradisi di 
tengah masyarakat Indonesia (Mahmud Ali Zain, 2005:5).  
Ledakan bom yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia 
menimbulkan trauma yang mendalam dan menyisakan berbagai isu dan 
komentar tentang siapa sebenarnya pelaku di balik peristiwa tersebut. 
Demikian pula dengan Wakil Presiden Yusuf Kalla pada waktu itu 
memberi pernyataan yang cenderung kontroversial terkait dengan 
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pengawasan terhadap aktivitas  pesantren. Pengawasan yang dimaksud 
secara otomatis membatasi ruang gerak kelembagaan pesantren. Ada 
beberapa pesantren yang mendapat perhatian serius dari pemerintah terkait 
dengan aksi teror yang terjadi di Indonesia. Pesantren yang mendapat 
pengawasan serius dari pemerintah diantaranya adalah pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki dan pondok pesantren Al-Islam Tenggulung 
Lamongan, hal ini disebabkan karena ada beberapa alumninya terkait 
kegiatan terorisme di beberapa daerah di Indonesia. 
Pasca peledakan bom Bali I, II dan rentetan pengeboman yang 
terjadi di  berbagai daerah di Indonesia setelah itu, pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki menjadi pusat perhatian dan sorotan bukan hanya di 
tingkat Nasional tetapi sudah menjadi bahan berita di tingkat Internasional. 
Hal itu disebabkan karena salah satu pendiri sekaligus pengasuhnya yaitu 
ustadz Abu Bakar Ba’asyir, di satu sisi  dia sebagai tokoh Islam yang 
kharismatik yang memiliki pendirian yang yang teguh dan tidak mudah 
goyah dalam berdakwah khususnya perjuangannya untuk menegakkan 
syari’at Islam di Indonesia. Namun pada sisi lain beliau dituduh dengan 
berbagai tuduhan tindakan terorisme dan radikalisme yang menimbulkan 
kegelisahan bagi keutuhan negara Indonesia.  
Sebagai akibat lebih jauh, karena posisinya sebagai pengasuh 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki, maka pondok pesantren 
inipun diidentikkan dengan sebutan produsen kaum radikal dan teroris. 
Meskipun yang terlibat dalam aksi teror tersebut hanya beberapa 
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alumninya, tetapi orang-orang yang memiliki keterkaitan dengan pesantren 
Al-Mukmin Ngruki tidak jarang dianggap sebagai orang yang sejenis. 
Selanjutnya dampak dari isu radikalisme ini menjadikan masyarakat 
semakin antipati terhadap Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki, hingga 
banyak dari santrinya yang ditarik kembali oleh orang tua mereka. Para 
wali santri ini khawatir anak-anak mereka akan menjadi teroris setelah 
lulus dari pondok pesantren. Selain itu isu teroris ini berefek pada 
berkurangnya prosentase jumlah santri pada tahun ajaran berikutnya.  
Stigma yang muncul kemudian seakan-akan pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki adalah sebuah kawasan yang eksklusif, tertutup, keras dan 
tidak berinteraksi dengan masyarakat di sekitarnya. Pondok pesantren ini 
digambarkan sebagai sebuah institusi yang tidak memberikan ruang 
dialektika, baik terhadap penghuninya sendiri maupun masyarakat sekitar.  
Lahirnya Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki secara 
historis bersamaaan dengan era berlangsungnya praktik politik pada rezim 
Orde Baru, yang melakukan kontrol secara ketat dan berlebihan terhadap 
aktifitas dakwah Islam. Salah satu inti ajaran yang ditanamkan para 
pendirinya adalah menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman 
hidup seorang Muslim.  
Ketika Pemerintahan Orde Baru Presiden Soeharto menjadikan 
Pancasila sebagai satu-satunya azas, Way of Life,  suatu doktrin yang sulit 
dimengerti dan diterima tidak hanya oleh  pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki tapi juga oleh umat Islam pada umumnya. Pondok 
6 
 
 
 
pesantren Al-Mukmin Ngruki  satu-satunya pesantren yang berani bersuara 
menentang doktrin tersebut. Doktrin “azas tunggal” Pancasila dibuat 
pemerintah dengan alasan untuk menekan penyebaran ideologi-ideologi 
yang dinilai menyimpang. Dari sinilah awal kecurigaan itu terbangun dan 
memunculkan isu yang beredar di luar lingkungan pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki, bahwa pesantren ini anti pemerintah, radikal dan 
sebagainya.  
Adapun hal-hal yang terdapat di pesantren Ngruki yang 
mendapatkan pengawasan dari pemerintah adalah tradisi pesantren yang 
meliputi kurikulum, sistem dan metode  pengajarannya. Kurikulum 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki dipersepsikan mengajarkan materi 
jihad yang mengarah kepada radikalisme agama. Begitu juga dengan 
sistem dan metode pengajarannya,   pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki dianggap sebagai bagian dari pendidikan dan pengajaran terorisme. 
Dengan latar belakang di atas, untuk mengetahui bagaimanakah 
tradisi pesantren dan apakah tradisi yang ada di pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki dapat menimbulkan sikap radikalisme agama bagi para 
santrinya. Hal-hal tersebut yang akan dicari dan ditemukan jawabannya.  
Maka penelitian ini lebih difokuskan kepada aktivitas para santri baik di 
dalam maupun di luar lingkungan pesantren.  
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa masalah 
berkaitan dengan isu pesantren dan radikalisme agama : 
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1. Bagaimanakah tradisi di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki? 
2. Apakah tradisi di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
menimbulkan sikap radikalisme agama dikalangan santri? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, yang menjadi tujuan 
penelitian dalam studi ini adalah: 
1. Memberikan gambaran tentang tradisi di Pondok Pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki 
2. Memberikan penjelasan adakah keterkaitan antara tradisi pesantren 
dan radikalisme agama di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis : dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
pertimbangan untuk penelitian sejenis. 
2. Memberikan informasi empirik tentang kehidupan sosial, tradisi 
pesantren dan kebenaran tuduhan radikalisme agama di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Sehingga informasi tersebut 
dapat dipakai untuk mengembangkan atau mengambil kebijakan serta 
keputusan selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, 
dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari  suatu negara,  kebudayaan,  
waktu atau agama yang sama.  
Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya  
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis 
maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat 
punah. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah. Dalam pengertian lain tradisi adalah adat-istiadat 
atau kebiasaan  yang turun temurun yang masih dijalankan di 
masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian 
bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk 
menyelesaikan persoalan.  Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap 
sebagai cara atau model terbaik selagi belum ada alternatif lain 
(Bramastana, 2012:12). 
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Menurut khasanah bahasa Indonesia, “tradisi” berarti segala 
sesuatu seperti adat kebiasaan, ajaran dan segala sesuatu yang turun-
temurun dari nenek moyang. Tradisi berasal dari kata traditum 
(bahasa latin), yaitu segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan 
oleh masa lalu ke masa sekarang. Berdaarkan dua definisi tersebut 
jelaslah sudah apa yang dimaksud dengan tradisi, intinya adalah 
warisan masa lalu yang dilestarikan terus menerus hingga sekarang. 
Warisan masa lalu itu dapat berupa nilai, norma, pola kelakuan dan 
adat kebiasaan lain yang mempunyai wujud dari berbagai aspek 
kehidupan (W.J.S. Poerwadarminta, 2007:1208).  
W.S.  Rendra menekankan  pentingnya  tradisi dengan  
mengatakan  bahwa  tanpa  tradisi,  pergaulan  bersama  akan  menjadi 
kacau, dan hidup manusia akan menjadi biadab. Namun demikian, jika 
tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai pembimbing akan 
merosot. Jika tradisi mulai  absolut  bukan  lagi  sebagai  pembimbing,  
melainkan  merupakan penghalang  kemajuan.  Oleh  karena  itu,  
tradisi  yang  kita  terima  perlu  kita renungkan kembali dan kita 
sesuaikan dengan zamannya. 
Tradisi merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia 
yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun-
temurun dimulai dari nenek moyang. Tradisi yang telah membudaya 
akan menjadi sumber dalam berakhlak dan berbudi pekerti seseorang. 
Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana 
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adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang 
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan 
dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa 
adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Selain itu, tradisi juga dapat 
diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam masyarakat manusia, yang 
secara otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam kehidupan 
sehari-hari para anggota masyarakat itu. 
Jadi tradisi dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang 
telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat. Bagian yang paling mendasar dari tradisi 
adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi 
baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adaya ini, suatu tradisi dapat 
punah. Selain itu tradisi juga dapat diartikan sebagai kebiasaan 
bersama dalam masyarakat yang secara otomatis akan mempengaruhi 
aksi dan reaksi dalam kehidupan sehari-hari para anggota masyarakat.  
Di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki juga terdapat 
penciptaan tradisi, jika tidak disebut sebagai paksaan. Hidup penuh 
dengan aturan dari bangun tidur sampai mau tidur lagi, belajar malam, 
hidup disiplin, tertib dan teratur hingga sudah harus bangun pagi 
sebelum Shubuh (03.30). Memang pada awalnya para santri merasa 
berat dan cenderung seperti terpaksa dalam melakukan kegiatan rutin 
4 
 
 
 
atau tradisi tersebut, akan tetapi lama kelamaan menjadi terbiasa dan 
bahkan jadi ajang kompetisi dalam melatih kedisiplinan bagi para 
santri. Penciptaan tradisi inilah yang kemudian menjadikan santri 
terbentuk dalam skema religius yang berimplikasi dalam kehidupan 
sosial. 
2. Pengertian Pesantren 
Sejarah berdirinya pesantren sering diidentikkan dengan 
sejarah masuknya Islam di Indonesia. Lembaga-lembaga pendidikan 
Islam tumbuh dan berkembang sejak masuknya Islam di Indonesia, 
proses Islamisasi di Indonesia tidak bisa lepas dari peranan lembaga-
lembaga tersebut. Lembaga ini belum muncul pada masa kontak 
pertama agama Islam dengan penduduk pribumi.  
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga 
sosial seperti yang kita kenal sekarang merupakan lembaga yang 
dikenal di Jawa. Di luar Jawa lembaga yang memiliki misi sejenis 
dikenal dengan “surau” di Minangkabau, “dayah”, “meunasah” atau 
“rangkang” di Aceh. Sebagai pendidikan lanjut, pesantren sebagai 
tempat yang mengkonsentrasikan para santrinya untuk diasuh, dididik 
dan diarahkan menjadi manusia yang paripurna oleh kiai atau guru.  
Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di Indonesia 
yang sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad, Nurcholis 
Madjid dalam buku beliau yang berjudul Bilik-Bilik Pesantren 
(Paramadina-Jakarta, 2007:43) menyebutkan, bahwa pesantren 
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mengandung makna keislaman sekaligus keaslian (indigenous) 
Indonesia. Kata “pesantren” mengandung pengertian sebagai tempat 
para santri atau murid pesantren, sedangkan kata “santri” diduga 
berasal dari istilah sansekerta “sastri” yang berarti “melek huruf”, atau 
dari bahasa Jawa “cantrik” yang berarti orang yang mengikuti gurunya 
kemanapun pergi. Dari sini kita memahami bahwa pesantren 
setidaknya memiliki tiga unsur, yakni; Santri, Kyai dan Asrama. 
Secara harfiah pondok pesantren merujuk dari bahasa Arab. 
Kata pondok berasal dari Bahasa Arab funduuq ( فقودن ) yang berarti 
penginapan. asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang 
sebagai tempat penampungan sederhana dari para pelajar/santri yang 
jauh dari tempat asalnya (Zamahsyari Dhofir, 1985:18) Sedangkan 
dalam kamus bahasa Indonesia kata pondok berarti madrasah atau 
asrama tempat mengaji dan belajar agam Islam. (W.J.S. 
Poerwadarminta, 2007:748) 
Adapun kata santri secara etimologis berasal dari kata santri 
yang merupakan serapan dari bahasa sansekerta sastri kemudian 
diIndonesiakan menjandi santri, yang mempunyai arti orang yang 
menjalankan perintah ajaran agama Islam (Zamakhsyari Dhofier, 
1985:44). Sedangkan kata pesantren berasal dari kata santri  dengan 
awalan „pe‟ dan akhiran „an‟. Yang mengandung arti tempat tinggal 
para santri. Dengan demikian pondok pesantren adalah tempat dimana 
anak-anak muda, dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih 
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lanjut mengenai agama Islam yang diajarkan secara sistematis dan 
langsung, serta belajar pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-
ulama besar dengan bimbingan ustadz atau kyai (M.Dawam Raharjo, 
2001:67). 
Sedangkan secara terminologi pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran agama Islam (tafaquh fiddin) dengan menekankan pentingnya 
moral agama Islam sebagai pedoman hidup sehari-hari. Sistem 
pendidikan adalah totalitas interaksi dari seperangkat unsur-unsur dan 
bekerja sama secara terpadu, dan saling melengkapi satu sama lain 
menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita 
bersama pelakunya. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan pesantren 
merupakan lembaga pendidikan Islam untuk mendalami dan 
menyebarkan ilmu-ilmu keislaman dan menekankan pada moral 
keagamaan sebagai pedoman hidup sehari-hari.  
Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda. Dalam 
pandangannya asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat.  
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari kata 
“sastri”, sebuah kata  dari bahasa Sansekerta yang artinya melek 
huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid didasarkan atas kaum 
santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama 
melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat 
yang mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari 
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bahasa Jawa, dari kata “cantrik” berarti seseorang yang selalu 
mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap. (Yasmadi, 
2005:61) 
M. Arifin mengartikan pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, 
dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari seorang atau beberapa 
orang kyai dengan ciri-ciri khas yag bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal. Lembaga Research Islam (Pondok 
pesantren Luhur) mendefinisikan pesantren adalah suatu tempat yang 
tersedia  untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran agama 
Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggalnya. (Mujamil 
Qomar, 2004:2) 
Sudjoko Prasojdo mengartikan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan dan pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklsikal 
di mana seorang kyai atau ustadz mengajarkan ilmu agama Islam 
kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
Arab oleh ulama‟ abad pertengahan dan para santri umumnya tinggal 
di asrama pesantren tersebut. Sedangkan Menurut Mastuhu (2004: 55) 
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan tradisional Islam 
untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan 
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mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
Team Penulis Departemen Agama (2003:3) dalam buku Pola 
Pembelajaran Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren 
adalah pendidikan dan pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi 
interaksi antara kiai dan ustdaz sebagai guru dan para santri sebagai 
murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-halaman 
asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks 
keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan demikian, unsur terpenting 
bagi pesantren adalah adanya kiai, para santri, masjid, tempat tinggal 
(pondok) serta buku-buku (kitab kuning).  
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan khas 
Indonesia yang menjadi tempat para santri mendalami pendidikan 
agama Islam. Dari masa ke masa pesantren terus melakukan 
pembaharuan agar dapat tetap menunjukkan eksistensinya di tengah 
gempuran global. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat pesantren 
berpedoman pada ajaran agama dengan menekankan pada aspek moral 
dalam berinteraksi dan bergaul. Sehingga sikap dan perilaku 
masyarakat pesantren akan terjaga dengan baik.  
Pesantren mempunyai lima unsur penting yang menjadi ciri 
keberadaannya, Yaitu pondok, masjid, santri, kyai dan pengkajian 
kitab-kitab Islam klasik. Meskipun kelimanya merupakan kesatuan 
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yang tidak boleh dipisahkan, bisa dikatakan kyai sebagai unsur 
terpenting bagi keberadaan pesantren.  
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman, 
terutama adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perubahan bentuk pesantren bukan berarti sebagai pondok pesantren 
yang yang telah hilang ciri khasnya. Dalam hal ini pondok pesantren 
tetap merupakan lembaga pendidikan Islam  yang tumbuh dan 
berkembang dari masyarakat untuk masyarakat.  
Adapun tujuan pendidikan pesantren disampaikan oleh 
Mastuhu (2004:13) bahwa tujuan   pendidikan   pesantren   adalah  
menciptakan   dan mengembangkan kepribadian muslim yaitu 
kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak 
mulia, bermanfaat dan berkhidmat kepada masyarakat, mampu berdiri 
sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama dan 
menegakkan Islam dan kejayaan umat, mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia.  
Dari uraian panjang lebar di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengertian pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan 
keagamaan yang berusaha melestarikan, mengajarkan dan 
menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri untuk siap dan 
mampu mandiri.  Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai 
suatu tempat dimana para santri belajar pada seseorang kyai untuk 
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memperdalam/memperoleh ilmu, utamanya ilmu-ilmu agama yang 
diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri dalam menghadapi 
kehidupan di dunia maupun akhirat. 
Jadi tradisi pesantren adalah nilai, norma sosial, aturan, pola 
perilaku, adat kebiasaan, sistem pendidikan dan kurikulum yang ada 
di lingkungan sebuah pesantren. Tradisi pesantren merupakan salah 
satu alat untuk mencetak kepribadian yang aktif dan dinamis dalam 
pergaulan sosial, yang dapat melatih santri agar mempunyai 
kepribadian mandiri, khususnya nanti setelah terjun ke masyarakat. 
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki adalah lembaga yang  
menciptakan dan menyiapkan generasi yang berkepribadian muslim 
yang selalu menjadikan Al-Quran dan Sunnah sebagai pedoman hidup 
sehari-hari namun tidak meninggalkan peran ilmu pengetahuan. Selain 
itu Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki yang memiliki slogan 
“Sholeh, cerdas dan mandiri” memiliki itikad untuk tidak hanya 
memberikan penjelasan-penjelasan dalam rangka memperkaya 
pengetahuan para santri, namun untuk meninggikan moral kehidupan 
bermasyarakat, menghargai harkat dan martabat sesama manusia, 
mengajarkan bagaimana cara berperilaku dan memiliki akhlak yang 
baik, membentuk santri menjadi pribadi yang mandiri dan yang paling 
utama adalah mengajarkan pada santri untuk tetap hidup sederhana 
dan konsisten.  
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3. Pengertian Radikalisme Agama 
Dalam sejumlah literatur,  istilah Islam politik, radikalisme 
agama, neo-Fundamentalisme atau revivalisme Islam memiliki 
tafsiran yang sulit dibedakan satu dengan yang lainnya. Secara 
terminologi, kiranya dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
radikalisme adalah gerakan yang berpandangan kolot dan sering 
menggunakan kekerasan dalam mengajarkan keyakinan mereka 
(Endang Turmudi, 2005:53). Disamping istilah radikalisme, kita 
juga mengenal istilah fundamentalis yang memimiliki makna yang 
interpretable (Muhammad Imarah, 1999:22)  
Secara etimologis, radikalisme berasal dari kata radix, yang 
berarti akar. Di masa penjajahan Belanda, istilah “radikal” 
bermakna positif. Adnan Buyung Nasution menulis dalam 
disertasinya di Utrecht Belanda bahwa pada 1918 di Indonesia 
dibentuk apa yang disebut sebagai “Radicale Concentratie” yang 
terdiri dari Budi Oetomo, Sarikat Islam dan lain-lain. Tujuan 
dibentuknya kelompok-kelompok ini untuk membentuk parlemen 
yang terdiri atas wakil-wakil yang dipilih dari kalangan rakyat. 
Dalam sebuah kamus diterangkan bahwa “seorang radikal 
adalah seseorang yang menyukai perubahan-perubahan cepat dan 
mendasar dalam hukum dan metode-metode pemerintahan” (a 
radical is a person who favors rapid and sweeping changes in laws 
and methods of goverment). Jadi, radikalisme bisa diartikan 
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sebagai suatu sikap yang mengharapkan perubahan terhadap 
keadaan status quo dengan jalan menghancurkan keadaan tersebut 
secara total dan kemudian menggantikannya dengan yang baru.  
Radikalisme menurut pandangan agama muncul sebagai 
bentuk tindak lanjut dari proses persembahan seseorang kepada 
Tuhan-nya. Pemahaman terhadap ajaran agama yang salah inilah 
yang menyebabkan radikalisme agama itu berkembang dengan 
sangat cepatnya. Agama dijadikan alat untuk mengintimidasi dan 
menindas sekelompok orang yang bertentangan dengan pahamnya. 
Padahal, agama mana pun tidak mengajarkan demikian. Nilai-nilai 
kemanusiaan agama ditinggalkan. Agama yang dibangun dari 
integrasi akal pikiran rasional dengan nonrasional, sehingga 
menciptakan pikiran yang masuk akal (rasional), telah beralih 
peran yang mengarah pada penciptaan rasionalitas untuk bertindak 
anarkis. Namun banyak kalangan yang berpendapat bahwa 
radikalisme agama itu di latar belakangi oleh faktor ekonomi, 
faktor inilah yang membuat sebagian orang merasa sebagai kaum 
yang terpinggirkan. Sehingga mereka melakukan sebuah gerakan 
yang nantinya menuntut sebuah perubahan status menjadi yang 
lebih baik. Namun hal tersebut dibantahkan dengan kenyataan-
kenyataan yang ada, banyak para penganut radikalisme agama 
adalah para jutawan yang memilki aset kekayaan yang berlimpah 
(Bambang Wibisono,2004:12)  
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Radikalisme keagamaan sebenarnya fenomena yang biasa 
muncul dalam agama apa saja. Radikalisme sangat berkaitan erat 
dengan fundamentalisme, yang ditandai oleh kembalinya 
masyarakat kepada dasar-dasar agama. Fundamentalisme adalah 
semacam Ideologi yang menjadikan agama sebagai pegangan 
hidup oleh masyarakat maupun individu. Biasanya 
fundamentalisme akan diiringi oleh radikalisme dan kekerasan 
ketika kebebasan untuk kembali kepada agama tadi dihalangi oleh 
situasi sosial politik yang mengelilingi masyarakat (Tarmizi Taher, 
2005:11) 
 Radikalisme agama adalah gerakan keagamaan dengan ciri-
ciri sebagai berikut; a) memiliki pandangan agama yang sempit 
(pandangan agama hanya berdasar pada harfiah kitab-kitab suci 
atau doktrin, tidak ada pendekatan hermeneutik atau sosiologis), b) 
pendekatan yang cenderung statis pada masyarakat dan 
pembunuhan pada perubahan sosial (konservatis), c) tempramen 
anti sosial cenderung exlusif, d) adanya sikap fanatisme dan 
cenderung mengaburkan masa lalu (Bassam Tibi, 2000:47).  
Munculnya gerakan keagamaan yang bersifat radikal 
merupakan fenomena penting yang turut mewarnai citra Islam 
kontemporer. Kejadian-kejadian sporadis berupa pemboman 
tempat ibadah atau pusat keramaian yang dilakukan kelompok-
kelompok yang biasa disebut oleh Barat dengan sebutan teroris. 
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Setiap agama secara umum memiliki dua sifat yang 
melekat, yaitu; 1) kedamaian (toleransi); 2) konflik, biasanya 
masalah doktrin dan ritus bisa terjadi konflik. Akhirnya 
memunculkan golongan iman dan kafir berdasarkan keyakinan 
sendiri, Inilah salah satu pemicu konflik dalam agama. Konflik 
agama akan sering muncul jika dikaitkan dengan politik, sosial,  
dan ekonomi. Jika ketiga hal tersebut dapat dikendalikan maka 
konflik dapat direduksi.  
Kekerasan atas nama agama sudah menjadi tragedi 
kemanusiaan yang sudah sejak lama menghiasi perjalanan sejarah 
umat manusia. Secara normatif, tidak ada satu ajaran agama 
manapun  yang menganjurkan pengikutnya untuk melakukan 
kekerasan terhadap pengikut agama lain di luar kelompoknya. Tapi 
secara historis-faktual seringkali dijumpai tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh sebagian anggota masyarakat yang 
mengatasnamakan agama. (Abdul Qadir Shaleh,2003:42-43). 
Munculnya isu-isu politis mengenai radikalisme Islam 
merupakan tantangan baru bagi umat Islam untuk menjawabnya. 
Isu radikalisme Islam ini sebenarnya sudah lama mencuat di 
permukaan wacana internasional. Radikalisme Islam sebagai 
fenomena historis-sosiologis merupakan masalah yang banyak 
dibicarakan dalam wacana politik dan peradaban global akibat 
kekuatan media yang memiliki potensi besar dalam menciptakan 
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persepsi masyarakat dunia. Banyak label-label yang diberikan oleh 
kalangan Eropa Barat dan Amerika Serikat untuk menyebut 
gerakan Islam radikal, dari sebutan kelompok garis keras, 
ekstrimis, militan, Islam kanan, fundamentalisme sampai 
terrorisme.  
Dalam sejumlah literatur,  istilah Islam politik, radikalisme 
agama, neo-Fundamentalisme atau revivalisme Islam memiliki 
tafsiran yang sulit dibedakan satu dengan yang lainnya. Secara 
terminologi, kiranya dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan 
radikalisme adalah gerakan yang berpandangan kolot dan sering 
menggunakan kekerasan dalam mengajarkan keyakinan mereka 
(Endang Turmudi, 2005:53). Disamping istilah radikalisme, kira 
juga mengenal istilah fundamentalis yang memimiliki makna yang 
interpretable (Muhammad Imarah, 1999:22) yang memang 
terkadang bermaksud untuk menunjuk kelompok pengembali 
(revivalis) dalam agama, (H.A.R Gibb,2000:52) dimana kedua 
terminologi tersebut mengacu kepada suatu paham dimana 
kekerasan adalah sebagai sebuah model dalam mencapai tujuan 
yang hendak diperoleh berdasarkan atas isme yang mereka anut.  
Mohammed Arkoun (2000) melihat fundamentalisme Islam 
sebagai dua tarikan berseberangan, yakni, masalah ideologisasi dan 
politis. Agama Islam selalu akan berada di tengahnya. Manusia 
tidak selalu paham sungguh akan perkara itu. Bahwa 
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fundamentalisme secara serampangan dipahami bagian substansi 
ajaran Islam. Sementara fenomena politik dan ideologi terabaikan. 
Memahami Islam merupakan aktivitas kesadaran yang meliputi 
konteks sejarah, sosial dan politik. Demikian juga dengan 
memahami perkembangan fundamentalisme Islam. Tarikan politik 
dan sosial telah menciptakan bangunan ideologis dalam pikiran 
manusia. Nyata, Islam tidak pernah menawarkan kekerasan atau 
radikalisme. Persoalan radikalisme selama ini hanyalah 
permaianan kekuasaan yang mengental dalam fanatisme akut. 
Dalam sejarahnya, radikalisme lahir dari persilangan sosial dan 
politik. Radikalisme Islam Indonesia merupakan realitas tarikan 
berseberangan itu.(Yusuf, 2010:43)  
Munculnya radikalisme agama akhir-akhir ini merupakan 
sebuah tantangan besar bagi ajaran agama Islam sebagai doktrin 
agung dan agama yang menolak kekerasan. Banyak sekali doktrin-
doktrin Islam yang bisa digunakan untuk memayungi doktrin 
agung Islam yang anti kekerasan ini. Sama halnya dengan agama 
apapun, ajaran Islam menyerukan kedamaian, kasih sayang, 
penolakan atas tindakan kekerasan, dan apalagi terhadap aksi 
pembunuhan warga sipil, serta penolakan atas perusakan fasilitas-
fasilitas umum. Doktrin seperti itu dapat ditemukan dalam kitab 
suci Al-Qur‟an dan hadits-hadits Nabi (Nur Khalik Ridwan, 
2004:84).  Menurut Arifin Asegaf (2001: 34) ada beberapa faktor 
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mengapa agama menjadi penyebab kekerasan, yaitu: (1) 
Ekslusivitas dari sementara pemimpin dan penganut agama;  (2) 
Sikap tertutup dan saling curiga antar pemeluk agama; (3) 
keterkaitan yang berlebih-lebihan kepada simbol-simbol agama; 
(4) Agama yang merupaka tujuan berubah menjadi alat, realitas 
sekedar menjadi kebijaksanaan; dan (5) kondisi sosial, politik dan 
ekonomi. 
Dari kelima faktor tersebut, faktor nomor satu sampai tiga 
merupakan faktor yang sifatnya internal. Artinya faktor tersebut 
diakibatkan oleh kondisi dan penghayatan keagamaan para 
penganut agama yang terlalu ekslusif dalam memandang agama 
lain. Sedangkan faktor keempat merupakan aplikasi praktis dari 
tingkat kepentingan untuk menjadikan agama  sebagai pelegitimasi 
kepentingan mereka. Hal ini biasanya dilakukan oleh para 
pemimpin umat yang melakukan politisasi agama demi 
mewujudkan ambisi mereka. Sedangkan faktor kelima merupakan 
faktor eksternal dari para penganut agama. Artinya faktor ini 
berada di luar segala kepentingan dan aspek yang berhubungan 
dengan agama, namun hal ini sangat berpengaruh dan bahkan bisa 
determinan dalam melakukan aksi kekerasan atasnya (Arifin 
Asegaf, 2001:34) 
Adeed Dawisha dalam bukunya The Arab Radicals (1986) 
mendefinisikan radikalisme sebagai sikap jiwa yang membawa 
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kepada tindakan-tindakan yang bertujuan melemahkan dan 
mengubah tatanan politik mapan dan menggantikannya dengan 
sistem baru. Lebih lanjut, istilah radikal mengacu kepada gagasan 
dan tindakan kelompok yang bergerak untuk menumbangkan 
tatanan politik mapan yakni negara-negara atau rejim-rejim yang 
bertujuan melemahkan otoritas politik dan legitimasi negara-negara 
dan rejim-rejim lain. Pada dasarnya, Istilah Radikalisme 
sebenarnya bukan merupakan konsep yang asing.   
Secara umum ada tiga kecenderungan yang menjadi 
indikasi radikalisme: 
 1.  Pertama, radikalisme merupakan respons terhadap kondisi 
yang sedang berlangsung, biasanya respons tersebut muncul 
dalam bentuk evaluasi, penolakan atau bahkan perlawanan. 
Masalah-masalah yang ditolak dapat berupa asumsi, ide, 
lembaga atau nilai-nilai yang dipandang bertanggung jawab 
terhadap keberlangsungan kondisi yang ditolak.  
2.  Kedua, radikalisme tidak berhenti pada upaya penolakan, 
melainkan terus berupaya mengganti tatanan tersebut dengan 
bentuk tatanan lain. Ciri ini menunjukan bahwa di dalam 
radikalisme terkandung suatu program atau pandangan dunia 
tersendiri. Kaum radikalis berupaya kuat untuk menjadikan 
tatanan tersebut sebagai ganti dari tatanan yang ada. Dengan 
demikian, sesuai dengan arti kata „radic‟, sikap radikal 
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mengandaikan keinginan untuk mengubah keadaan secara 
mendasar.  
3.  Ketiga adalah kuatnya keyakinan kaum radikalis akan 
kebenaran program atau ideologi yang mereka bawa. Sikap 
ini pada saat yang sama dibarengi dengan panafian kebenaran 
sistem lain yang akan diganti dalam gerakan sosial, 
keyakinan tentang kebenaran program atau filosofi sering 
dikombinasikan dengan cara-cara pencapaian yang 
mengatasnamakan nilai-nilai ideal seperti „kerakyatan‟ atau 
kemanusiaan .  
Radikalisme keagamaan sebenarnya fenomena yang biasa 
muncul dalam agama apa saja. Radikalisme sangat berkaitan erat 
dengan fundamentalisme, yang ditandai oleh kembalinya 
masyarakat kepada dasar-dasar agama. Fundamentalisme adalah 
semacam Ideologi yang menjadikan agama sebagai pegangan 
hidup oleh masyarakat maupun individu. Biasanya 
fundamentalisme akan diiringi oleh radikalisme dan kekerasan 
ketika kebebasan untuk kembali kepada agama tadi dihalangi oleh 
situasi sosial politik yang mengelilingi masyarakat. 
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki menjadi Salah satu 
pesantren yang dicurigai mengajarkan faham radikalisme agama 
dalam kurikulum pesantren, metode pengajaran dan sistem 
pembelajarannya. inti ajaran yang ditanamkan oleh para pendiri 
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adalah menjadikan Al Qur‟an dan As-Sunnah sebagai pedoman 
hidup seorang muslim.  
Maka ketika pemerintahan Presiden Soeharto pada masa 
ORBA menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas way of life 
bangsa Indonesia, banyak kalangan umat Islam yang 
mempertanyakan dan menentangnya salah satunya pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Doktrin “azas tunggal” 
Pancasila dibuat pemerintah dengan alasan untuk menekan 
penyebaran ideologi-ideologi yang dinilai menyimpang. Dari 
sinilah awal kecurigaan itu terbangun dan memunculkan isu yang 
beredar di luar lingkungan pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki, 
bahwa pesantren ini anti pemerintah, radikal dan sebagainya.  
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian 
yang dilakukan sama, yaitu di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki. Meski menurut penilaian penulis fokus penelitiannya ada 
kesamaan dan perbedaan satu dengan yang lain. Adapun beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Zuly Qodir (2001) dalam bukunya “Ada apa dengan 
Pesantren Ngruki”. Menjelaskan tentang dimensi pendidikan Islam 
yang dikembangkan di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. 
Dalam buku tersebut juga diterangkan tentang model atau jenis 
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pendidikan yang diajarkan di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki dan 
perbedaan-perbedaannya dengan pondok pesantren lainnya di 
Indonesia. Buku tersebut ditulis ketika peristiwa peledakan bom di 
WTC Amerika Serikat pada 11 September  2001 dan bom Bali I pada 
12 Oktober 2002 belum terjadi, sehingga dalam buku tersebut tidak 
dibahas secara detai tentang apakah pondok pesantren  Al-Mukmin 
Ngruki terlibat dan terkait dengan dua peristiwa tersebut. Selain itu 
perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Zuly Qodir adalah objek 
yang diteliti adalah dimensi pendidikan Islam yang dikembangkan di 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Sedangkan objek yang 
penulis teliti adalah tradisi santri di pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh LIPI (2005) dalam bukunya “ Islam dan 
Radikalisme Agama di Indonesia”. Yang menjelaskan tentang definisi 
dari radikalisme atau fundamentalisme Islam, radikalisme Islam di 
Indonesia serta radikalisasi di pesantren. Dalam buku tersebut di bahas 
tentang dua pondok pesantren yang menjadi objek penelitian yaitu 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki dan pondok pesantren Al-Islam 
Tenggulung Lamongan. Karena ada beberapa alumninya yang ikut 
terlibat dalam aksi-aksi teror dan pengeboman yang terjadi di 
Indonesia, khususnya bom Bali. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
tentang profil pesantren pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki  , 
aktifitas santri, organisasi serta penerapan syari‟at Islam di dalam 
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lingkungan pesantren. Akan tetapi dalam penelitian tersebut belum 
dijelaskan tentang apakah sistem pendidikan  dan kurikulum yang 
digunakan serta tradisi pesantrennya mengarah pada radikalisme agama.  
3. Amir Mahmud (2004)  dalam tesisnya “Jihad pesantren Al-Mukmin 
Ngruki” Pasca Sarjana UMS Surakarta. Penelitian tersebut membahas 
mengenai korelasi antara materi pelajaran jihad dan tuduhan terorisme 
terhadap pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Dari penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa konsep jihad menurut pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki adalah mengerahkan berbagai macam potensi yang mereka 
miliki termasuk mengerahkan potensi untuk meraih ilmu untuk 
memperjuangkan al-haq di manapun kita berada.  Hasil penelitian 
tersebut dijelaskan tidak ada korelasi antara materi pelajaran jihad dan 
tuduhan terorisme terhadap pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti adalah mengenai korelasi 
tradisi para santri pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki dengan isu 
radikalisme agama. 
4. Tesis Hamdi Pranata yang berjudul “ Pemahaman Ayat-Ayat Jihad di 
Pesantren Ngruki” (2011) Pasca Sarjana IAIN Surakarta. Menjelaskan 
bagaimana pondok pesantren Ngruki memahami ayat-ayat Al-Qur‟an 
berkaitan dengan makna Jihad. Hasil penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa jihad memang ada dalam ajaran Islam, yang merupakan benteng 
pertahanan terakhir disaat umat Islam tidak bisa membela diri. 
Pemahaman ayat-ayat jihad di pesantren Al-Mukmin Ngruki yaitu 
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meninggikan kalimatullah, dengan cara berjuang dan berusaha secara 
sungguh-sungguh menjalankan perintah agama Islam. 
 Relevansi penelitian tersebut di atas dengan penelitian penulis 
adalah subjek penelitian adalah Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki. Selanjutnya yang menjadi pokok bahasan penulis dalam penelitian 
ini adalah kehidupan sosial para santri yang meliputi interaksi sosial para 
santri di dalam dan di luar lingkungan pesantren, juga tradisi atau 
kebiasaan, nilai-nilai, norma atau ajaran yang terdapat di pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki. Kemudian penelitian ini juga akan mencari 
kebenaran apakah dugaan serta tuduhan yang menimpa pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki itu benar. Serta mengenai apakah tradisi yang ada 
menimbulkan sikap radikalisme agama terhadap para santri-santrinya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 
berbentuk studi kasus yang mendalam dan komprehensif untuk 
memecahkan suatu masalah. Penelitian ini mencari dan menggunakan 
data-data yang bersifat kualitatif yaitu berupa kata-kata atau ungkapan 
pendapat-pendapat dari subyek penelitian baik secara lisan atau tulisan 
(Moleong,2000:3). Bogdan dan Taylor (1993) mengemukakan penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  dan perilaku yang 
diamati (Zainal Arifin:2012;40).  
Sedangkan Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan penelitian 
kualitatif (Qualitative Research) sebagai suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. Beberapa hasil deskripsi dan analisis tersebut 
digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju 
pada kesimpulan (Nana Syaodih Sukmadinata,2005:60). 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan  suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang (Moh. Nazir, 2003:54). Menurut Zainal Arifin, 
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penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan  (to deskrip), menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik 
tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara 
berbagai variabel dalam suatu fenomena (Zainal Arifin,2012:41). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual, akurat mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Tujuan utama 
penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to understand) fenomena 
atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran yang 
lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya menjadi 
variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya 
dihasilkan sebuah teori. Karena tujuannya berbeda dengan penelitian 
kuantitatif, maka prosedur perolehan data dan jenis penelitian kualitatif 
juga berbeda (Rahardjo, 2010:67). 
Penelitian deskriptif kualitatif berusaha menggambarkan suatu gejala 
sosial. Dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
aktivitas atau tradisi yang ada di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
apakah dapat menimbulkan sikap radikalisme agama bagi para santrinya.  
Metode ini menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi; menyelidiki 
dengan teknik survey, interview, angket, observasi, atau dengan teknik 
test; studi kasus, studi komperatif, studi waktu dan gerak, analisa 
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kuantitatif, studi kooperatif atau operasional. Metode deskriptif ini 
menuturkan dan menafsirkan data yang ada, tentang situasi dan keadaan 
para santri di Pondoak Pesantren Al-Mukmin,  kegiatan para santri, 
pandangan para santri dan ustadz mengenai radikalisme agama, hubungan 
mereka dengan lingkungan di luar pesantren, kecenderungan yang 
menampak,  sikap dari para santri dan ustadz,  
Penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang dianggap 
mampu memahami dan mengamati fenomena atau peristiwa yang dialami 
subyek penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, ataupun aktivitas para 
santri Pondok Pesantren Al-Mukmin dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan metode ilmiah. 
 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin dukuh Ngruki, desa Cemani, kecamatan Grogol kabupaten 
Sukoharjo dilaksanakan pada  bulan Januari - Februari tahun 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek dalam penelitian ini yaitu tradisi di pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. Sedangkan Obyek penelitian ini 
adalah kurikulum, metode dan sistem pembelajaran yang berada di 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin  Ngruki Sukoharjo.  
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2. Informan penelitian ini adalah pihak-pihak yang dapat memberikan 
informasi tentang kegiatan santri di Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin  Ngruki Sukoharjo yaitu pengurus yayasan, pengurus 
pondok, bagian humas pondok ustadz dan santri Pondok Pesantren 
Islam Al-Mukmin  Ngruki Sukoharjo. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sesuai bentuk penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, 
maka metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Observasi  
Untuk mengumpulkan data digunakan metode Observasi yaitu 
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 
diteliti (Sutrisno Hadi, 1987:136).  
Observasi adalah pengamatan dan juga pencatatan sistematik atas 
unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala atau gejala-gejala yang 
muncul dalam suatu obyek penelitian. Hasil dari observasi tersebut akan 
dilaporkan dalam suatu laporan yang tersusun secara sistematis mengikuti 
aturan yang berlaku. Observasi digunakan untuk menggali data dari 
sumber data yang berupa peristiwa, aktivitas,perilaku, atau tempat lokasi, 
benda serta rekaman gambar (Sutopo, 2006:76) 
Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi non partisipasi di mana peneliti hanya bertindak sebagai 
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pengamat. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data 
yang berkaitan dengan kondisi objektif Pondok Pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo dan secara khusus peneliti mengamati tradisi 
santri yang meliputi perilaku, kebiasaan, peraturan, kurikulum pesantren 
dan lain sebagainya. 
2. Metode Wawancara 
Metode interview adalah pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden atau pihak-pihak yang sedang diwawancarai. 
Maksud dari wawancara antara lain mengenal orang, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi dan lain-lain. Sehungan dengan hal ini Margono 
(2003:165) mengemukakan bahwa: “interview merupakan alat 
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, 
untuk dijawab secara lisan juga. Ciri utama dari interview adalah kontak 
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber 
informasi”.  
Ada tiga teknik wawancara yaitu wawancara terpimpin, wawancara 
tidak terpimpin dan wawancara bebas terpimpin. Wawancara terpimpin 
adalah peneliti mengajukan pertanyaan yang disiapkan secara tersusun 
terlebih dahulu. Sedangkan wawancara tidak terpimpin adalah metode 
wawancara dengan bebas mengalir yang penting data-data tergali di dalam 
wawancara (Sutrisno Hadi, 1987:204). Sedangkan wawancara bebas 
terpimpin artinya dalam melaksanakan wawancara peneliti memakai 
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pedoman yang hanya garis besarnya saja berkaitan tentang hal-hal yang 
ditanyakan. 
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terpimpin dan bebas terpimpin, yaitu peneliti menetapkan 
sendiri masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.  
Metode wawancara ini dilakukan terhadap informan penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk menggali data tentang kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh para santri pada khususnya dan seluruh kegiatan Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo pada umumnya. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari 
dokumen-dokumen dan berbagai catatan-catatan penting yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Adapun jenis data yang digunakan 
dalam pengumpulan dokumen-dokumen tersebut meliputi buku-buku, 
peraturan-peraturan tertulis, notulen rapat, surat kabar, majalah, dan 
benda-benda tulis lainnya yang relevan (Suharsimi Arikunto, 1993:200). 
Metode dokumentasi ini merupakan salah satu bentuk pengumpulan data 
yang paling mudah, karena peneliti hanya mengamati benda mati dan 
apabila mengalami kekeliruan mudah untuk merevisinya karena sumber 
datanya tetap dan tidak berubah. 
Metode dokumentasi merupakan penelaahan terhadap referensi-
referensi yang berhubungan dengan fokus permasalahan penelitian. Data 
ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk menguji, menafsirkan bahkan 
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untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan penelitian. Dalam 
penelitian kuakitatif dengan metode ini peneliti dapat mencari dan 
mengumpulkan data-data teks atau image (Iskandar,2008:20) 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang data profil, sejarah sekolah, serta tradisi 
atau perilaku kebiasaan yang dilakukan santri di Pondok Pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah, sekaligus 
juga untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti. 
Validitas dalam penelitian kualitatif mengacu pada apakah temuan 
penelitian secara akurat mencerminkan situasi dan didukung oleh bukti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik trianggulasi data 
dan perpanjangan keikutsertaan  dalam mencari validitas atau keabsahan 
data. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut. Trianggulasi 
merupakan metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 
memeriksa dan menetapkan validitas dengan menganalisa dari berbagai 
perspektif (Moleong, 2008:330). Teknik trianggulasi ini dilakukan dengan 
cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh dari data wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. 
Masih menurut Moleong, bahwa metode trianggulasi dapat 
dilakukan dengan cara : 
1. Membandingkan hasil data pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dalam berbagai 
pendapat dan pandangan yang dari hasil wawancara. 
4. Membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 Adapun trianggulasi data yang dilakukan peneliti di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin  Ngruki Sukoharjo dengan cara : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawncara 
dengan nara sumber. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan nara sumber yang satu dengan 
nara sumber yang lain. 
3. Membandingkan keadaan perspektif nara sumber dengan berbagai 
pendapat. 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang 
ada kaitannya dengan Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin  Ngruki 
Sukoharjo. 
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Selanjutnya peneliti melakukan perpanjagan keikutsertaan 
maksudnya untuk memperoleh data pada penelitian ini, selalu ada proses 
keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. Keikutsertaan dalam penelitian 
sangat menentukan keakuratan pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut 
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, akan tetapi membutuhkan 
waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian ini memang selalu 
mengikuti proses/kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti melakukan 
pengamatan cukup lama di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin  Ngruki 
Sukoharjo guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan upaya menerjemahkan secara sistematis 
dari hasil pengumpulan data untuk meningkatkan pemahaman terhadap 
objek yang sedang diteliti. Metode yang peneliti gunakan dalam 
menganalisa data adalah dengan metode diskriptif kualitatif. Artinya 
bahwa setelah peneliti mengumpulkan data sebagai gambaran persoalan 
yang sedang diteliti berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 
interview, observasi dan dokumentasi. Kemudian peneliti menganalisa dan 
menyajikan secara sistematis.  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari hasil pengamatan, wawancara, 
dan dokumentasi. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah maka langkaah 
berikutnya adalah mengadakan proses pemilihan data (reduksi data) 
dengan membuat abstraksi. Data data yang sudah terkumpul dari hasil 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan 
model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Ada empat komponen yang dilakukan dengan model ini, yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
(Miles dan Huberman, 1992 : 20) 
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman Dalam 
pandangan model ini tiga kegiatan analis (reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analis ini tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya.   
Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut (Sugiyono, 
2012: 7) : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraiannya sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian 
yaitu deskriptif dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, 
(catatan tentang apa yang dilihat, didengar, disaksikan, dan dialami sendiri 
oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami). Catatan reflektif adalah catatan yang berisi 
kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang 
dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
Adapun jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
informasi oleh peneliti melalui wawancara (Winarno 
Surahmat,2000:162). Sebagai sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah para informan dari pengurus yayasan, 
ustadz, alumni, santri serta buku-buku pegangan para santri 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang telah terlebih dahulu dikumpulkan dan 
dilaporkan oleh orang di luar diri peneliti, Walaupun data yang 
dikumpulkan sesungguhnya data asli. Data sekunder dalam 
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penelitian ini adalah berbagai tulisan yang berhubungan dengan 
subyek penelitian, seperti berita-berita di media cetak dan 
buku-buku yang berkaitan dengan subyek penelitian. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,pemusatan, 
perhatian dan  penyederhanaan , pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan 
bagian dari analisa data yang mempertegas , memperpendek dan memilih 
data yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur 
data sedemikian rupa sehingga  memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan pada kegiatan santri Pondok Pesantren Al-Mukmin. Dalam 
reduksi data ini, peneliti memilih dan memisahkan mana yang sesuai 
dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai dengan permasalahan. 
Data yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi kerancuan dalam 
penyjian data. 
3. Penyajian data. 
          Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu 
penyajian data, pada penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau 
tindakan lain. Kemudian data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk teks naratif, matrik dan gambar. 
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              4.  Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari 
hubungan persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sata yang sudah didapat lalu 
diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang 
lebih valid. 
Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa proses analisis data dimulai 
dari proses pengumpulan data dari para santri dan ustadz di Pondok 
Pesantren Al-Mukmin Ngruki, kemudian dilakukan reduksi data yang 
ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang diperlukan, 
menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta 
mengkaitkannya dengan aspek aspek terkait.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
a. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki Sukoharjo 
merupakan satu dari sekian banyak Pondok Pesantren atau 
madrasah yang ada di Indonesia khususnya di Jawa Tengah. 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin didirikan pada tanggal 10 
Maret 1972, terletak di dukuh Ngruki, desa Cemani, kecamatan 
Grogol, kabupaten Sukoharjo. PO. Box. 259 Solo Kode Pos 57111, 
nomer telpon atau fax. di (0271) 719171 / 717429. 
Posisinya kira-kira 13 KM di sebelah utara kota Sukoharjo 
dan 1 KM sebelah Selatan kota Surakarta. Karena letak geoggrafis 
yang demikian maka Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
lebih dikenal dengan nama Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki Surakarta daripada Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki Sukoharjo. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki adalah 
lembaga pendidikan yang berciri khas pada pendidikan Islam. 
Sistem pendidikan dan pengajaran yang dikembangkan dalam 
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lembaga ini adalah perpaduan antara sistem pendidikan tradisional 
dengan sistem pendidikan modern yang sudah banyak berkembang 
pada saat ini. Dilihat dari sistem pendidikan yang diterapkannya 
maka pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki termasuk salah 
satu pondok pesantren moderern yang berkembang di negara 
republik Indonesia, meskipun tidak mencantumkan kata modern 
pada nama lembaganya. Pondok pesantren modern adalah suatu 
pesantren yang memiliki atau sudah memakai sistem pendidikan 
klasikal berdasar pada kurikulum yang tersusun dengan baik, 
termasuk di sini pendidikan skill atau vocational (ketrampilan). 
Sejak awal berdirinya, para pendiri pesantren telah 
menegaskan bahwa pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
sebagai pondok milik umat, milik seluruh lapisan masyarakat 
Islam. Kepemilikan kolektif ini juga selalu didengungkan oleh 
generasi penerusnya kepada masyarakat luas. Hal ini bisa terjadi 
karena dilihat dari awal proses berdirinya bahkan sampai sekarang 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dikelola dan 
dikembangkan oleh wakil dari berbagai golongan dan masyarakat 
Islam. Selain itu pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki tidak 
ingin terjebak dan dikuasai oleh kelompok atau golongan tertentu. 
Dalam eksistensinya pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki sampai saat ini tidak berada di bawah (underbouw) 
organisasi atau kelompok tertentu, dan tidak berafiliasi pada 
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golongan atau jam’iyah serta tidak menganut sekte atau paham 
tertentu. Namun berada dan berdiri dalam di tengah-tengah umat 
sebagai manifestasi daripada Ummatan wasaton (umat yang 
tengah-tengah atau penengah) dan bersikap mengambil jarak yang 
sama dengan berbagai golongan maupun organisasi yang ada dan 
berkembang di masyarakat. 
Adapun untuk mewujudkan itu semua maka substansi 
ajaran Islam yang menjadi sistem ajaran pendidikan dan 
pengajaran  Islam di pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
senantiasa bertumpu pada Al Qur‟an dan Sunnah Shohihah yang 
dipahami secara kaffah (universal), syumul (komprehensif) dan 
mutakaamil (integratif). Dengan cara pandang yang demikian itu 
diharapkan para alumnus pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki menjadi generasi yang kritis dan taktis serta tidak mudah 
terjebak dalam sikap-sikap fanatisme golongan  (sekte atau 
madzab) dan sikap taqlid   (mengekor atau mengikuti pendapat 
orang lain yang tidak dilandasi kebenaran). 
Berdirinya pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
bermula dari adanya pengajian kuliah dhuhur di Masjid Agung 
Surakarta. Dari kegiatan pengajian ini kemudian para ustadz dan 
mubaligh mengembangkannya dengan mendirikan madrasan 
diniyah yang bertempat di jalan Gading Kidul No. 72 A Solo. 
Madrasah ini selanjutnya dapat berkembang pesat karena 
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perkembangannya didukung oleh media massa yaitu Radio 
Dakwah Islam Surakarta (RADIS). Perkembangan madrasah yang 
sangat menggembirakan ini selanjutnya mengilhami gagasan dari 
para mubaligh dan ustadz yang ada untuk mengasramakan para 
siswa dalam bentuk lembaga pondok pesantren. 
Realitas sosial masyarakat Solo pasca tahun 1965 dan 
timbulnya berbagai ancaman keamanan dalam masyarakat yang 
dianggap dapat membahayakan eksistensi Islam serta umatnya 
pada waktu itu, semakin memotivasi semangat para mubaligh se-
Surakarta untuk segera mewujudkan pendirian pondok pesantren. 
Hal ini didasarkan pada perspektif dan pertimbangan sejarah, yang 
mana pondok pesantren pada zaman dahulu telah memiliki andil 
dan peran yang begitu besar dalam membela, memperjuangkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Hingga 
akhirnya pada tanggal 10 Maret 1972 berdirilah pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki di jalan Gading Kidul No. 72 A Solo, 
dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam dan Asuhan Yatim 
Al-Mukmin (YPIA). Jumlah santri yang diasramakan pada waktu 
itu sebanyak 30 Santri termasuk di dalamnya  10 santri dari anak 
asuh YPIA. 
Adapun para perintis dan pendiri pondok antara lain; 
Ustadz Abdullah Sungkar, Ustadz Abu Bakar Ba‟asyir, Ustadz 
Abdullah Baraja‟, Ustadz Yoyo Roswadi, Ustadz Abdul Qohar H. 
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Daeng Matase dan Ustadz Hasan Basri serta para pendukung 
lainnya. Mengingat perkembangan santri yang sangat pesat dengan 
sarana dan prasarana yang masih terbatas, maka dua tahun 
berikutnya yaitu pada tahun 1974 pengurus YPIA memindahkan 
lokasi madrasah ke dukuh Ngruki kelurahan Cemani kecamatan 
Grogol kabupaten Sukoharjo dengan menempati tanah wakaf milik 
KH. Abu Amar. Sejak saat itulah pondok pesantren ini dikenal 
dengan sebutan pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. Pondok 
pesantren Al-Mukmin berdiri ketika  pemerintah Indonesia masih 
dalam tahap-tahap awal Orde Baru, dengan pembinaan dan kondisi 
politik masih labil dan menuju stabilitas. 
Pada awal berdirinya hingga tahun 1976 pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki masih berada di bawah kepemimpinan 
Ustadz Abdullah Sungkar (pada waktu itu sebagai penggagas 
sekaligus salah satu pendirinya). Hanya saja oleh rezim Orde Baru, 
Ustadz Abdullah Sungkar dianggap sebagai sebagai kyai yang 
radikal dan fundamentalis, sehingga perlu “diasingkan” oleh 
pemerintahan saat itu. Dalam sebuah wawancara dengan ustadz 
Yahya Abdurrahman; beliau memaparkan  bahwa dengan atribut 
yang ada pada ustadz Abdullah Sungkar membuat pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki sering dikategorikan sebagai 
pesantren yang fundamentalis Islam, bahkan terkadang 
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diidentikkan dengan sebutan pondok pesantren ekstrimis atau 
radikal. 
Sorotan tajam yang dilancarkan pemerintah kala itu 
sesungguhnya kurang dapat dimengerti dan kurang beralasan 
karena pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki berlandaskan 
atas dasar pada kemurnian aqidah Islamiyah, kebenaran syari;ah 
serta ibadah amaliah yang Lillahi ta’ala dan dalam pembelajaran 
tidak pernah mengajarkan hal-hal yang bertentangan dengan ajaran 
agama Islam apalagi mengadakan pemberontakan terhadap 
kekuasaan negara yang sah. Tetapi karena situasi politik pada saat 
itu belum stabil dan masih dalam tahap awal, maka pesantren Al-
Mukmin seringkali dicurigai sebagai kelompok yang hendak 
mengorganisir massa untuk melawan pemerintah apabila tidak 
mencantumkan dan menggunakan pancasila sebagai asas dan 
landasan dasar pesantren. 
c. Asas dan Tujuan 
Asas yang menjiwai dalam setiap kegiatan dan amalan di 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki adalah Al-Qur‟an dan 
As-Sunnah Ashohihah. Maka segala aktivitas pondok pesantren 
Islam Al-mukmin Ngruki harus bertumpu dan mengacu kepada dua 
hal tersebut. sistem ajaran pendidikan dan pengajaran  Islam di 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin senantiasa berlandaskan  pada 
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Al Qur‟an dan Sunnah Shohihah yang dipahami secara kaffah 
(universal), syumul (komprehensif) dan mutakaamil (integratif). 
Sedangkan tujuan utama dari pendidikan Islam yang 
diselenggarakan pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan lembaga pendidikan 
pesantren pada umumnya yang berada di Indonesia yaitu mencetak 
generasi muslim yang bertafaquh fiddin (faham ilmu agama 
Islam), bertaqwa  kepada Allah, berilmu pengetahuan luas, cakap, 
terampil, mandiri, berakhlak mulia dan berbudi luhur. Sehingga 
menjadi Ulama „amilin Fii Sabiilillah (ulama yang mau 
mengamalkan ilmunya, menjunjung tinggi dan menegakkan agama 
Allah secara tanggung jawab sebagai perjuangan mencari ridho-
Nya) secara kaffah. Untuk merealisasikan tujuan pesantren 
tersebut, maka segala langkah pendidikan dan pengajaran harus 
berasaskan Al-Qur‟an dan Assunnah. Penjabaran asas dan tujuan 
pesantren tersebut tertuang dalam 3 materi dasar (Aqidah, Syari‟ah 
dan Bahasa Arab) menjadi titik tekan dan ciri khusus yang harus 
diajarkan kepada semua santri di semua kelas dan unit pendidikan. 
Dengan demikian aqidah Islamiyah dan syari‟ah dapat menjiwai 
dan membentuk kepribadian santri dan semua penghuni pesantren.  
Adapun tujuan dari pendidikan di pesantren Al-Mukmin 
Ngruki tersebut sudah secara jelas tertuang dalam visi dan misi 
pesantren. Yaitu, terbentuknya generasi muslim yang menerima 
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ajaran Islam secara kaffah. Sedangkan misi pesantren yaitu, 
mencetak kader ulama fii sabiilillah. Untuk mencapai tujuan 
tersebut pesantren menitikberatkan pada penajaman pengajaran 
dalam bidang  aqidah, syari‟ah, Akhlaq dan bahasa disemua unit 
pendidikan untuk masa belajar selama 4 tahun pertama sebagai 
dasar, dan pada 2 tahun berikutnya sebagai untuk penajaman 
spesifikasi ilmiah pada masing-masing unit. Serta memadukan  
semua unsur proses pembelajaran baik formal maupun non formal 
secara integral dan dalam satu komando yaitu pimpinan pesantren. 
d. Visi dan Misi 
Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dibangun di 
atas landasan filosofis, visi dan misi yang amat agung. Landasan 
filosofis itu terekam dalam QS. Al Al-Mujadilah ayat 11, yang 
substansinya diinterpretasikan oleh para pendirinya yaitu dengan 
membentuk suatu lembaga pendidikan Islam dengan kurikulum 
terpadu yang senantiasa bergerak secara simultan dan dinamis 
sesuai dengan perkembangan zaman dengan tetap membuka 
berbagai inovasis positip dan menyeimbangkan kehidupan duniawi 
dan ukhrowi serta bergerak dalam rangka perjuangan membela 
kebenaran (al Haq) 
1) Visi 
“Terbentuknya generasi muslim yang siap menerima 
dan mengamalkan Islam secara secara kaffah” 
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2) Misi 
a) Mencetak kader Ulama dan cendekia yang amilin fi 
sabilillah. 
b) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan da'wah secara 
"Independen" dan bertanggung jawab kepada umat  melalui 
YPIA 
c) Melaksanakan proses pembelajaran secara integral dalam satu 
kepemimpinan mudirul Ma'had 
 
e. Sistem Pendidikan dan Kurikulum Pondok Pesantren Al-Mukmin 
Sistem pendidikan yang dipakai di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki adalah sistem pendidikan  formal dan non formal. 
Sedangkan kurikulumnya memakai Kurikulum Kepesantrenan dan 
Kurikulum dari Kementrian Agama. 
1) Sistem Pendidikan Formal 
Yaitu sistem pendidikan klasikal selama enam hari. Dalam 
satu pekan para santri masuk kelas mulai pukul 07.00 sampai 
dengan 13.50 WIB diselingi istirahat pada pukul 09.35 sampai 
dengan pukul 09.50 WIB dan sholat Dhuhur. Dalam sehari para 
santri mendapatkan sembilan jam pelajaran, masing-masing jam 40 
Menit. Materi kepondokan dan materi non kepondokan disusun 
secara acak tanpa memandang waktu kegiatan pagi maupun siang. 
Kemudian waktu sore hari digunakan untuk kegiatan ekstra 
kurikuler, yaitu pukul 15.30 WIB (Ba‟da „Asar) sampai pukul 
17.15 WIB. 
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Jadwal kegiatan yang padat tersebut menunjukkan 
perbedaan antara sekolah umum di luar dengan yang ada di 
pesantren Al-Mukmin Ngruki. Jadwal tersebut bisa dilaksanakan di 
peantren karena sistem pendidikan  di pesantren adalah terpadu 
sehingga memungkinkan untuk dilaksanakan kegiatan secara 
penuh. Untuk sekolah umum di luar pesantren, karena siswanya 
tidak menginap maka tidak memungkinkan jadwal yang begitu 
padat bisa diterapkan. Hal inilah yang membedakan antara sistem 
pendidikan umum dengan sistem pendidikan di pesantren. 
2) Sistem Pendidikan Non Formal 
Mengingat para santri harus tinggal di asrama, maka 
pendidikan non formal adalah suatu keharusan. Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan ilmiyah (keilmuan) 
dan amaliyah (praktek) yang sudah menjadi ciri khas sebuah 
pesantren. Melalui kegiatan ini, ilmu yang didapat di kelas 
langsung bisa diaplikasikan atau diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari para santri. Fungsi kegiatan non formal disamping 
mempraktekkan ilmu juga dapat menambah dan memperkuat ilmu 
yang  para santri. Adapun kegiatan non formal yang dilaksanakan 
di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki adalah: 
a) Imarotu Syu’unith Tholabah (IST) yaitu organisasi santri 
dalam bidang kepemimpinan. Sebagai wadah latihan santri 
untuk berorganisasi, menjadi pemimpin atau manajer serta 
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mengembangkan kreativitas para santri. IST mulai berdiri pada 
tanggal 1 Muharram 1405 H. 
b) Santri Pecinta Alam Kader Mujahid Fii Sabilillah (SAPALA 
KAMUFISA), adalah sebuah organisasi atau perkumpulan para 
santri yang memiliki minat dalam bidang kepecintaalaman dan 
petualangan. Anggota SAPALA adalah santri pilihan yang 
dipilih melalui beberapa rangkaian seleksi. Organisasi ini 
didirikan pada awal tahun 1988. Bermula dari tragedi Gunung 
Lawu yang menyebabkan hilangnya nyawa 16 santri dan seorang 
ustadz. Kejadian itu terjadi pada tanggal 16 Desember 1987. 
Training perdana SAPALA diadakan pada tanggal 8 sampai 15 
Januari 1989 di pondok pesantren  Al-Mukmin Ngruki dengan 
instruktur dari team SAR Semarang Jawa Tengah. 
c) Muhawarah atau Conversation, yaitu praktek percakapan bahasa 
asing (Arab dan Inggris) di dalam lingkungan pesantren setiap 
hari Jum‟at pagi (Ba‟da Shubuh) yang dilaksanakan secara 
massal seluruh santri. 
d) Muhadhoroh, latihan pidato dalam tiga bahasa, yaitu bahasa 
Arab, Inggris dan Indonesia. Terkadang untuk penyegaran 
diselingi pidato dengan bahasa daerah asal santri, misal Jawa, 
Sunda, Madura, Bali, Sumatera dan lain-lain. Pelaksanaan 
Muhadhoroh setiap hari Senin sore dan hari Kamis sore ba‟da 
„asar kemudian dilanjutkan setelah sholat Isya‟. 
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e) Ta’limul Qura, yaitu praktek mengajar materi agama di masjid-
masjid dan di rumah-rumah masyarakat sekitar pondok 
pesantren. 
f) Ta’limul Kitab, belajar membaca dan mengartikan kitab-kitab 
Arab Klasik maupun kontemporer setelah sholat Maghrib sampai 
Isya‟, dengan bimbingan para ustadz dan dilaksanakan di kelas 
atau di masjid. 
g) Qira’atul Qur’an, dilaksanakan secara bersama-sama ba‟da 
sholat maghrib dan sholat shubuh, dengan tempat pelaksanaan di 
kamar masing-masing santri. 
h) Tasji’ul Lughoh, yaitu pemberian kosa kata baru bahasa Arab 
dan bahasa Inggris di kelas atau di kamar secara rutin dan 
berkala kepada santri. Kegiatan ini bertujuan  untuk menambah 
perbendaharaan kosa kata bahasa Arab dan bahasa Inggris para 
santri kemudian dipraktekkan dalam bentuk kalimat yang 
sempurna. 
i) Latihan jurnalistik melalui program pengelolaan dan pengolahan 
majalah dinding dan majalah bulanan pesantren (Al-Mukminun 
dan Al-Qolam). 
j) Aneka Kursus ketrampilan seperti: Elektronik, Komputer, 
Bengkel, Montir, Kaligrafi, Tata boga, Sablon, Menjahit dan 
lain-lain 
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k) Olahraga meliputi memanah, bulu tangkis, tenis meja, futsal, 
sepak bola, bela diri, hiking, lari, basket, sepak takraw, senam, 
jalan sehat dan lain-lain. 
Berbagai aktivitas di atas baik formal maupun non formal 
dibuat jadwal secara rutin dan tetap dengan diberi batasan-batasan 
waktu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat tabel alokasi waktunya 
selama 24 jam berikut: 
Tabel 4.1 
Jadwal Rutin Kegiatan Santri  
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
NO Waktu Jenis Kegiatan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10 
11. 
12 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
03.00 – 04.30 
04.30 – 05.00 
05. 00 – 06.00 
06.00 – 07.00 
07.00 – 12.00 
12.00 – 12.30 
13.00 – 14.30 
14.45 – 15.30 
15.30 – 17.00 
17.00 - 17.30 
17.30 – 18.15 
18.15 – 19.00 
19.00 – 19.30 
19.30 – 20.00 
20.00 – 22.00 
22.00 – 03.00 
03.00  - 04.00 
Sholat Tahajjud & Persiapan sholat Shubuh 
Qira‟atul Qur‟an/Tahfidzul Qur‟an 
Olah Raga / kerja pagi / Mandi 
Makan pagi / persiapan sekolah 
Kegiatan belajar di sekolah pagi 
Sholat dhuhur berjama‟ah dan makan siang 
Masuk sekolah siang (ekskul sekolah) 
Sholat „asar berjama‟ah 
Kegiatan ekskul OR/ Mandi / kerja sore 
Makan malam 
Persiapan Sholat Maghrib berjama‟ah 
Kajian kitab / qira‟atul qur‟an / Tausiyah   
Sholat Isya‟ berjama‟ah 
Tahkim/muhawaroh/mufrodat 
Belajar malam di kelas didampingi oleh ustadz  
Tidur malam 
Tahajjud 
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Kurikulum pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
disusun untuk mencapai target dan tujuan yang sudah dicanangkan 
institusi. Berbagai mata pelajaran dan satuan pendidikan telah 
disusun dengan penjadwalan waktu sesuai kelas masing-masing. 
Materi pelajaran aqidah, syari‟ah dan bahasa Arab merupakan 
materi pokok yang diberikan kepada santri pada setiap unit dan 
kelas pendidikan di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. Begitu 
juga bahasa Inggris termasuk materi yang ditetapkan untuk santri 
setelah ketiga materi tersebut, disusul materi pelajaran yang 
disesuaikan dengan kepentingan masing-masing unit. 
Sedangkan untuk memudahkan pengaturan alokasi waktu, 
maka pihak pesantren dalam hal ini bagian akademik di setiap unit 
yang dikoordinir oleh pembantu Direktur Bidang Akademik 
melakukan penjadwalan secara acak antara program atau 
Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Kementrian Agama 
(Kemenag). Sehingga para santri pada jam sekolah selalu 
mendapat mata pelajaran Kepondokan dan dari Kementrian agama. 
Hal ini didasari dari konsep dalam ajaran Islam bahwa di dalam 
agama Islam tidak terdapat dikotomi dalam masalah ilmu agama 
maupun umum. Kemudian sebagai bahasa pengantar pelajaran di 
sekolah adalah bahasa Arab, Inggris, dan Indonesia.  
 
. 
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f. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
Sarana dan fasilitas pendidikan digunakan untuk mendudkung 
kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) sehingga 
dapat lebih meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. Untuk 
merealisasikan hal tersebut, pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki telah mengupayakan pengadaan berbagai sarana dan fasilitas 
untuk para santrinya. Adapaun sarana prasarana pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki sebagai berikut: 
1) Tanah dan gedung permanen milik sendiri di 2 lokasi 
2) Gedung asrama dengan segala fasilitas di 3 Lokasi 
3) Masjid sebagai sarana ibadah di setiap Asrama 
4) Perpustakaan di setiap Unit 5 buah dan 1 perpustakaan pusat 
5) Laboratorium IPA 
6) Koperasi santri 
7) Kantin santri 
8) Koperasi pesantren 
9) Balai pengobatan santri 
10) Kamar mandi/WC yang memadai 
11) Fasilitas olahraga (Futsal, Bulu Tangkis, Tenis Meja, Basket, 
Beladiri, dll) 
12) Laboratorium Komputer dan internet 40 unit 
Sarana dan prasarana di atas menunjukkan bahwa pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki dibangun dengan sungguh-sungguh dan 
mengikuti konsep perkembangan zaman (tidak seperti pada pondok 
pesantren tradisional), terlihat dengan adanya 40 unit komputer yang 
dilengkapi dengan fasilitas internet. Hai itu menunjukkan bahwa santri-
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santri di pesantren Al-Mukmin Ngruki juga mempelajari tekhnologi 
serta komunikasi modern. Jadi pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
tidak hanya menekankan bidang IMTAQ (Iman dan Taqwa) tapi juga 
memberikan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi) kepada para 
santrinya. 
g. Unit Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki 
Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit pendidikan 
dilakukan penyatuan yang kemudian disebut dengan Pendidikan 
Pesantren Islam Al Mukmin atau disingkat PPIM, dimana sebelumnya 
ada 4 unit  yang masing-masing ada kepala sekolah sendiri, yaitu unit 
MTs, unit MA, unit KMI, dan unit Kesantrian. Dalam rangka 
mewujudkan sasaran dan tujuan di atas, maka pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin telah mengelola jenjang-jenjang unit pendidikan. Dalam 
perjalanannya, unit-unit pendidikan mengalami beberapa perubahan 
sebagai sebuah tuntutan untuk mempermudah mekanisme kerja, dengan 
tetap berjalan sesuai khittah pesantren yang telah ditetapkan.   
Dengan diadakannya penyatuan unit pendidikan menjadi PPIM 
ini, pada hakikatnya tidak mengurangi porsi materi pengajaran yang 
termuat dalam program pendidikan, demikian juga tidak merubah 
jadwal rutinitas kepengasuhan santri.  Dilakukannya semata untuk 
mempermudah dalam mekanisme kerja serta mengantisipasi hal-hal 
yang dimungkinkan akan memunculkan rivalitas yang kurang sehat. 
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Kurikulum pendidikan yang digunakan merupakan gabungan 
Kurikulum Kementrian Agama dan Pendidikan Pesantren.  
 Masa pendidikan ditempuh selama 6 tahun (kelas I sd. Kelas 
VI).  Pada tahun ke-3, semua santri mengikuti ujian Nasional tingkat 
SMP, demikian juga pada tahun ke-6 mengikuti Ujian Nasional tingkat 
SMA.  Tahun ke-5 diadakan pembagian jurusan sesuai bakat, minat, 
kemampuan, orientasi, serta kepentingan santri dalam mengarungi masa 
depan sebagai pionir dakwah, yaitu : 1) jurusan Keagamaan, 2) jurusan 
IPA, 3) jurusan IPS.  Semua santri yang dinyatakan lulus Ujian Akhir, 
akan mendapatkan ijazah formal tingkat SMP dan SMA sesuai dengan 
ketentuan dipersyaratkan PPIM.   
Khusus Jurusan keagamaan, setelah usainya proses pendidikan 
di pesantren, berkewajiban melaksanakan tugas pengabdian (Wiyata 
Bakti) selama 1 tahun di lembaga-lembaga pendidikan dan masyarakat 
di berbagai daerah sesuai dengan penugasan resmi pesantren.  Adapun 
bagi santri jurusan non keagamaan yang berminat untuk melakukan 
pengabdian (Wiyata Bakti) pesantren akan memfasilitasi.  
Diwajibkannya santri jurusan Agama untuk melakukan Wiyata 
Bakti, dimaksudkan agar mengamalkan apa yang di dapat dari 
pesantren khususnya basis pengetahuan yang berorientasi pada dakwah 
dan taklim.  Kemudian dari pengalamannya berjuang di tengah-tengah 
masyarakat  secara langsung tersebut, bisa menjadi tambahan penguatan 
keilmuan dan ketahanan untuk mengarungi kehidupan berikutnya, baik 
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melanjutkan studi formal, ataupun kembali lagi ke kampung 
halamannya masing-masing.  Adapun bagi jurusan IPA dan IPS 
diberikan kesempatan langsung melanjutkan studi ke perguruan tinggi, 
adalah dimaksudkan untuk percepatan proses pendidikan yang pada 
umumnya lebih terikat dengan peraturan akademik. 
Selain itu pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki juga 
membuka program pendidikan Takhasus (Pra SMA) Pendidikan ini 
merupakan persiapan selama satu tahun. Diperuntukkan bagi calon 
santri putra dan putri dari jenjang pendidikan SMP maupun  MTs (non 
pondok pesantren).   Pendidikan diorientasikan untuk memperdalam 
materi pelajaran bahasa Arab dan Inggris serta materi khusus 
kepesantrenan sehingga selama satu tahun diharapkan memiliki 
kemampuan untuk menguasai ilmu yang seimbang dengan kelas III 
PPIM.   Setelah 1 tahun pendidikan, bagi yang dinyatakan naik kelas, 
maka langsung naik ke kelas IV PPIM.  Adapun bagi pendaftar lulusan 
SMP atau MTs Pesantren formal, akan diberikan kesempatan mengikuti 
tes persamaan untuk langsung masuk kelas IV jika berhasil lulus dalam 
menempuh tes. 
Untuk meningkatkan kemampuan santri lulusan jurusan 
keagamaan, pesantren membuka program Ma‟had Aly. Program ini 
merupakan pendidikan tinggi di pesantren Al-Mukmin Ngruki setingkat 
perguruan tinggi sebagai kelanjutan dari jurusan keagamaan. Didirikan 
dengan tujuan meningkatkan dan memperdalam keilmuan serta studi ke 
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Islaman, retorika dakwah (penyiaran Islam), dan ilmu kemasyarakatan 
(Sosiologi). Lama pendidikan 3 Tahun (setingkat D3) dengan bahasa 
pengantar dalam perkuliahan menggunakan bahasa Arab. 
h. Status dan Peranan Pimpinan Pesantren 
Pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki berstatus swasta penuh, 
bukan milik perorangan atau kelompok dan tidak berafiliasi kepada 
salah satu golongan maupun organisasi tertentu. Bergerak dalam 
bidang pendidikan di bawah naungan Yaysan Pendidikan dan Asuhan 
Yatim/Miskin Al-Mukmin (YPIA) dengan Akte Notaris No. 130 b. 
1967.  
Status kepemilikan pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
berbeda dengan pesantren-pesantren yang ada di Indonesia yang pada 
umumnya statusnya milik perorangan yang merupakan pendirinya. 
Adapun kepemimpinan pondok pesantren konvensional biasanya 
terpusat pada figur seorang kyai. Sedangkan pondok pesantren Al-
mukmin Ngruki tidak menganut sistem kepemimpinan yang demikian. 
Sistem kepemimpinan di Pondok Pesantren Al-Mukmin Dipimpin 
oleh seorang Direktur dan dibantu oleh 2 orang Pembantu Direktur 
(pudir) yang meliputi bidang Kesantrian, Akademik, Administrasi, 
serta Humas dan Dakwah. Dalam operasionalnya Direktur dibantu 
oleh kepala unit madrasah, kepala kesantrian, dan pembantu pelaksana 
pendidikan (BP-3). Adapun dalam pengambilan keputusan 
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direkturium menyertakan berbagai masukan dan musyawarah dari 
kepala-kepala unit pendidikan maupun kesantrian. 
Para pengasuh dan pimpinan pondok pesantren Al-mukmin 
Ngruki selain dituntut memiliki kemampuan sebagai seorang 
konseptor, administrator dan motivator juga disyaratkan seorang yang 
berjiwa ulama (kyai). Syarat-syarat ini dituangkan dalam anggaran 
dasar dan anggaran runah tangga (AD/ART) sebagaimana juga 
tertuang dalam buku tata tertib dan permasalahan personalia pasal 11 
tentang kriteria menjadi fungsional, kepala unit dan direktur pondok 
pesantren Al-mukmin Ngruki sebagai berikut:  
1) Pendidikan minimal S1, umur minimal 35 tahun dengan 
pengalaman kerja minimal 5 tahun. 
2) Qona‟ah dan rendah hati. 
3) Adil, jujur dan amanah. 
4) Percaya diri 
5) Sabar dan memiliki kestabilan emosi 
6) Suka menolong  
7) Berakhlaq mulia 
8) Ahli dalam jabatannya dan peka dalam menanggapi segala 
permasalahan yang terjadi. 
9) Seorang organisatoris, administrator, konseptor serta motivator. 
10) Sopan dan ramah terhadap siapapun. 
11) Khusus bagi direktur dan pengasuh pondok pesantren harus 
mempunyai jiwa ruhul ulama. 
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i. Jumlah Santri 
Pondok pesantren Islam Al-mukmin Ngruki sudah dikenal 
oleh masyarakat luas. Reputasinya sudah bersekala Nasional, 
sehingga para santri-santrinya tidak hanya berasal dari daerah 
Sukoharjo atau Surakarta dan sekitarnya saja tetapi mereka datang 
dari berbagai provinsi yang ada di Indonesia dari Sabang sampai 
Merauke. Jumlah santri pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
mengalami pasang surut setiap tahunnya, adapun jumlah santri 
keseluruhan pada tahun pelajaran 2017/2018 sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Santri 
Pondok Pesantren Al-mukmin Ngruki 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
NO Unit Pendidikan Jumlah Santri 
LK PR Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Takhasus Putra/putri 
PPIM (kelas I - VI) 
Ma’had Aly 
  54 
 642 
   24 
  48 
624 
  18 
  102 
1266 
    42 
 Jumlah Total Santri Ponpes 
Islam Al-Mukmin Ngruki 
720 690 1410 
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B. Tafsiran Data 
1. Antara Tradisi Pesantren dan Radikalisme Agama di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
a. Tradisi Pesantren di Ponpes Islam Al-Mukmin Ngruki 
Tradisi pesantren adalah nilai, norma sosial, aturan, pola 
perilaku, adat kebiasaan, budaya, sistem pendidikan dan kurikulum 
yang ada di lingkungan pesantren. Hal ini sesuai dengan pendapat 
J.F.B Brumund tentang apa itu tradisi pesantren, yaitu kerangka 
sistem pendidikan Islam tradisional yang meliputi pendidikan dan 
kurikulum pesantren, kehidupan di pesantren, pola hidup dan 
ketaatan mutlak para santri terhadap kyai (Zamakhsari Dhofier, 
1985:16). 
Di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki juga 
terdapat penciptaan tradisi, jika tidak disebut sebagai paksaan. 
Hidup penuh dengan aturan dari bangun tidur sampai mau tidur 
lagi, belajar malam, hidup disiplin, tertib dan teratur hingga sudah 
harus bangun pagi sebelum Shubuh (03.30). Memang pada 
awalnya para santri merasa berat dan cenderung seperti terpaksa 
dalam melakukan kegiatan rutin atau tradisi tersebut, akan tetapi 
lama kelamaan menjadi terbiasa dan bahkan jadi ajang kompetisi 
dalam melatih kedisiplinan bagi para santri. Penciptaan tradisi 
inilah yang kemudian menjadikan santri terbingkai dalam skema 
religius yang berimplikasi dalam kehidupan sosial. 
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Untuk melatih kedisiplinan, konsentrasi dan keseriusan 
dalam belajar, para santri pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki dilarang keluar komplek pesantren tanpa izin dan di luar 
waktu yang telah ditentukan bagian kesantrian yaitu Jum‟at pertama 
untuk santriwati dan jum‟at ke-empat untuk santri putra. Tidak 
hanya itu, para santri juga dilarang membawa peralatan elektronik 
seperti radio, televisi, tape recorder, laptop dan alat komunikasi 
seperti Hand Phone (HP).  
Karena adanya larangan membawa barang-barang elektronik 
maka media informasi para santri hanya berupa majalah dan surat 
kabar seperti Al-Mukminun, Sabili, Anida, Al Qolam, Republika, 
Solo Pos, Jawa Pos, Tabloid Bola dan sesekali melalui media 
internet ketika mendapatkan jadwal praktek komputer. Dalam 
berpakaian para santri juga diwajibkan mengenakan pakaian yang 
Islami dan dilarang mengenakan pakaian atau celana dengan bahan 
jeans (Levis) dan berbusana ketat. 
Rutinitas membaca Al Qur‟an dan Qiyamul Lail juga sudah 
menjadi bagian tradisi dan aktivitas wajib bagi para santri dan 
pengasuh pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. 
Bagaimanapun kondisi yang dirasakan para santri di pesantren, tetapi 
hal tersebut tidak sedikitpun memalingkan hati mereka dari ajaran 
agama Islam. Bahkan mereka semakin cinta pada Islam, Al Qur‟an 
dan Sunnah Rasul. Kecintaan tersebut mereka refleksikan dalam 
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bentuk amalan-amalan ibadah yaumiyah sebagaimana yang telah 
diajarkan dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 
Sebagaimana lazimnya pendidikan di pesantren, maka 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dalam pengajaran dan 
pendidikannya memakai kitab-kitab kuning (kitab Islam Klasik) 
sebagai rujukan atau referensi. Demikian itu adalah suatu hal yang 
wajar karena pembelajaran kitab-kitab kuniang merupakan sebuah 
tradisi pesantren (Zamakhsari Dhofier,1985:44). Adapun kitab-kitab 
yang dipakai dalam pembelajaran sebagai berikut: 
1) Materi Aqidah; kitab yang digunakan adalah Kitabul Iman, 
Fathul Majid, Al-Islam, Kitabut Tauhid, Aqidah Islamiyah dan   
2) Materi Syari‟ah; kitab yang digunakan adalah Subulus Salam, 
Nailul Authar, Kitabus Sholat dan Minhajul Muslimin. 
3) Materi Tafsir; kitab yang digunakan adalah Tafsir Al-Maroghi 
dan Tafsir Ibnu Katsir. 
4) Bahasa Arab; kitab yang digunakan adalah Jurumiyah, Sarah 
Ibnu Aqil, Amsalatil A’rab, dan An Nahwul Wadhi’. 
Selain itu, di pondok pesantren Islam Al-mukmin Ngruki 
juga terdapat tradisi yang berupa kegiatan pendidikan dan 
pengajaran pada masyarakat oleh para santri yang sudah menjadi 
kewajiban. Kegiatan ini dirasa perlu dan penting karena pesantren 
Al-Mukmin tidak ingin melepas dan menerjunkan para alumninya 
dengan bekal ataupun kemampuan seadanya dan tidak terlatih. Bila 
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mereka tidak melaksanakan wiyata bakti, maka mereka  tidak pernah 
dianggap lulus dari pesantren. 
Sepekan sekali para santri mengadakan kegiatan Halaqah 
yaitu suatu kegiatan yang berupa kajian dengan kelompok-kelompok 
kecil dengan anggota tidak lebih dari 10 santri dengan seorang 
pembimbing dari ustadz atau santri kelas III Aliyah dan VI 
Mualimin/Mualimat. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 
muhasabah (introspeksi diri) baik dalam hal ilmu pengetahuan, 
kegiatan sehari-hari maupun ibadah amaliyah. Kegiatan ini juga 
berfungsi untuk menyadarkan dan mengingatkan diri dari kekhilafan 
sehingga para santri dan ustadz dapat meningkatkan ghirah atau 
semangat dalam belajar, beribadah dan berakhlaq Islami. 
Di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki juga diberi 
pelajaran Mahfudzat sejenis materi tentang motto hidup. Seperti 
sebuah Mahfudzat yang berbunyi:  
 ُلِهاَج َُىه ْهَمَك ٍمْلِع ْىَُخأ َسٍْ َلَو # اًِملاَع َُذلُْىٌ ُءْرَملا َسٍْ ََلف ْمَّلََعت   
“Belajarlah karena manusia tidaklah dilahirkan dalam keadaan 
berilmu, dan karena manusia berilmu itu berbeda dengan manusia 
yang tidak berilmu”. Mengapa tidak sama? Karena, dengan 
kecakapan yang dimilikinya manusia berilmu dapat secara efektif 
dan efisien menyelesaikan problematika kehidupannya. Sedangkan 
manusia yang tidak berilmu dan tidak memiliki kecakapan apa-apa 
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tidak mungkin dapat memecahkan dan menyelesaikan problema 
kehidupan dengan baik. 
Di sinilah letak pentingnya Mahfudzat yang oleh pesantren 
Al-Mukmin ditransformasikan kepada seluruh santri. Dengan 
keterlibatan santri dalam berbagai kegiatan edukatif di pesantren, 
diharapkan kecakapan hidup (life skill) yang Islami dapat tumbuh 
dan menyatu dalam kepribadian mereka. Kecakapan apa sajakah 
yang mestinya dimiliki oleh para santri? Secara teoritis kecakapan 
dibedakan menjadi dua kategori: umum (General life skill) yang 
meliputi kecakapan personal, sosial dan berfikir. Yang kedua 
kecakapan khusus (specific life skill) yang meliputi kecakapan 
akademis dan kejujuran. Kecakapan hidup adalah kemampuan 
seseorang dalam memecahkan masalah (problem solving) yang 
datang silih berganti dalam kehidupannya, tanpa menimbulkan 
masalah baru yang lebih besar. 
Dengan rumusan itu, diharapkan para santri dapat 
menyelesaikan semua permasalahannya. Baik problem personal, 
sosial, maupun akademis. Karena itu santri harus memiliki beberapa 
kecakapan, pertama; memiliki kecakapan personal, yaitu 
kemampuan menyadari diri sendiri sebagai hamba Allah SWT, 
sebagai warga masyarakat dan bangsa. Kedua; menyadari adanya 
potensi dalam dirinya yang perlu diaktualisasikan dan dikembangkan 
untuk kebaikan dan kemaslahatan umat. 
71 
 
 
 
b. Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dan Isu 
Radikalisme Agama 
Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki selalu berusaha 
berkhidmat demi kemajuan umat dan upaya memurnikan 
pemahaman aqidah Islam. Para ustadz dan santri hidup serta belajar 
dalam suasana kesehajaan dan kesederhanaan. Semua itu dilakukan 
dalam kerangka tarbiyah, pendidikan yang disiapkan untuk mencetak 
kader-kader berkualitas  yang beraqidah lurus (al-aqidah as 
shohihah), beribadah yang baik dan benar (al-‘ibadah as-shohihah), 
berpengetahuan luas (as-syum’uliyah), serta mandiri dan bermanfaat 
bagi masyarakat (qodiran ‘alal kasbi wa nafi’an linafsihi wa 
lighoirihi). 
Salah satu inti ajaran yang ditanamkan oleh para pendirinya 
adalah menjadikan Al Qur‟an dan As-Sunnah sebagai pedoman 
hidup seorang muslim. Maka ketika pemerintahan Presiden Soeharto 
pada masa ORBA menjadikan Pancasila sebagai satu-satunya asas 
way of life bangsa Indonesia, banyak kalangan umat Islam yang 
mempertanyakan dan menentangnya salah satunya pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki. Hanya mungkin pesantren Al-mukmin 
Ngruki satu-satunya pesantren yang  berani bersuara lantang dan 
secara terang-terangan menentang doktrin asas tunggal tersebut. 
Doktrin asas tunggal Pancasila dibuat pemerintah rezim Presiden 
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Soeharto dengan alasan untuk menekan dan mencegah penyebaran 
ideologi-ideologi yang dinilai menentang pemerintah. 
Ustadz Abdullah Sungkar, ustadz Abu Bakar Ba‟asyir dan 
para pendiri pondok pesantren Islam Al-Mukmin yang lainnya 
begitu gencar menentang asas tunggal Pancasila, karena mereka 
meyakini bahwa asas tunggal pancasila adalah suatu kemungkaran 
dan kemusyrikan besar. sebab itu, sebagai seorang muslim yang taat 
maka hal itu tidak boleh dibiarkan. Selain itu azas tunggal Pancasila 
hanyalah rekayasa pihak Kristen dan Katolik untuk menghancurkan 
semua institusi Islam di Indonesia. 
Pengertian terorisme / radikalisme agama selama ini yang 
digunakan oleh para jurnalis tampak masih terpaku pada kaidah 
“siapa melakukan apa”, bukan “mengapa mereka melakukan apa”. 
Maka, ketika dinyatakan sejumlah alumni pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki yang terlibat sejumlah aksi pengeboman. Lembaga 
pendidikan tersebut dengan sendirinya ikut terkait. Pendekatan itu 
pula yang diadopsi oleh media massa dalam menurunkan tulisan 
liputan mereka. Agaknya ada unsur jurnalistik yang hilang 
dalampraktik penulisan isu-isu radikalisme agama (terorisme). 
Dalam jurnalisme mengenal kaidah 5W + 1H ( who, what, when, 
where, why, dan how). Media sepertinya kehilangan aspek “why” 
dalam mengcover isu radikalisme agama yang terjadi. Tidak jelas 
apakah karena keterbatasan data atau masalah lainnya, baik teknis 
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maupun non teknis. Hal itu juga dilakukan oleh lembaga-lembaga 
riset terkemuka yang menyuplai  kajian mereka  serta berpengaruh 
secara luas terhadap pengambilan kebijakan politik. 
Dalam bab ini peneliti mencoba mengajukan pertanyaan yang 
hilang tersebut, „mengapa mereka terlibat aksi pengeboman‟? 
berbagai analisis yang berkembang, cenderung diarahkan kepada 
asal mereka sekolah yaitu pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
Pada akhirnya  penelitian terhadap tradisi, metode pengajaran, serta 
kurikulum pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki perlu dilakukan 
untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut. 
Diantara tradisi pesantren di pondok pesantren Islam Al-
mukmin Ngruki yang mendapat pengawasan adalah sistem 
pendidikan, kurikulum, kegiatan SAPALA (Santri Pecinta Alam), 
dan Mulakamah (bela diri) Kegiatan Mulakamah atau bela diri di 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dicurigai sebagai bagian 
dari pendidikan teroris. Ustadz Wahyudin selaku sesepuh pesantren 
Al-Mukmin Ngruki menegaskan bahwa kegiatan Mulakamah hanya 
sebatas upaya bersikap waspada  terhadap serangan dari pihak-pihak 
yang akan melancarkan kebatilan. Sedangakan peperangan antara 
yang hak dan batil itu abadi. Tetapi Islam mengajarkan untuk tidak 
mendahului melakukan peperangan tersebut. 
Kurikulum Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
disusun untuk mencapai sasaran dan tujuan institusi sebagaimana 
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yang dicanangkan. Berbagai mata pelajaran dan satuan pendidikan 
telah disusun dengan penjatahan waktu sesuai tingkatan kelas dan 
unit. Materi pelajaran Aqidah, Syari'ah dan bahasa Arab merupakan 
materi pokok yang diberikan kepada setiap siswa di setiap unit dan 
tingkatan kelas di Pondok Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. 
Materi bahasa Inggris juga menjadi materi yang ditekankan kepada 
setiap siswa setelah ketiga materi tersebut di atas, disusul materi 
pelajaran yang disesuaikan dengan kepentingan unit masing-masing. 
Sedangkan untuk memudahkan pengaturan alokasi waktu pihak 
pesantren dalam hal ini bagian akademik di setiap unit melakukan 
penjadualan secara acak antara kurikulum Kepesantrenan dan 
Kementrian Agama sehingga para santri selalu mendapatkan mata 
pelajaran program Kepesantrenan dan Kementrian Agama.  
Pembantu Direktur I Ustadz Yahya Abdurrahman ketika 
ditanya tentang adakah kurikulum pesantren yang mengajarkan 
materi jihad atau radikalisme agama, beliau membantah hal tersebut. 
Kurikulum kami selalu diperiksa oleh kementrian agama, dan selama 
ini dianggap tidak masalah. Ketika ditanya mengapa beberapa 
mantan santrinya terlibat dalam kasus terorisme, Ustadz Yahya 
mengatakan kemungkinan pengaruh dari luar pesantren. "Itu terjadi 
ketika mereka diluar, setelah lulus, ya mungkin anak muda mudah 
terpengaruh. jika mereka berpikir soal itu di sini bisa kita luruskan, 
tetapi itu terjadi setelah bertahun- tahun mereka keluar," kata dia. 
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menjelaskan memang mengajarkan tentang jihad tetapi berdasarkan 
ilmu pengetahuan. "Mengamalkan ajaran agama secara utuh itu 
jihad. Pergi ke medan perang juga jihad tapi pada prinsipnya jihad 
harus didasarkan pada ilmu pengetahuan” (Wawancara dengan 
Ustadz Yahya Abdurrahman). 
Perkatan Ustadz Yahya Abdurrahman tersebut diperkuat oleh 
pernyatan Kementrian Agama Kabupaten Sukoharjo KASI PAIS 
yang menaungi pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
menyatakan bahwa proses radikalisasi itu dilangsungkan secara 
tertutup dan diam diam. Proses seperti itu tidak pernah dijumpai dan 
ditemukan di jalur pendidikan formal yaitu sekolah maupun 
pesantren termasuk pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. 
Pelatihan fisik (beladiri) itu bagian dari menjalankan 
tuntunan Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Anfal ayat 60 yang 
menjelaskan tentang: 
او ُّذَِعأَو  ُْمَهل اَم  ُْمتَْعَطتْسا  ْهِم  ٍة َُّىق  ْهِمَو  ِطَابِر  ِلٍْ َخْلا  َنُىبِهُْرت  ِِهب  َّوُذَع  ِ َّاللَ  ْمُك َّوُذَعَو 
 َهٌِرَخآَو  ْهِم  ْمِِهووُد  َل  ُُمَهوىَُملَْعت  ُ َّاللَ  ُْمهَُملَْعٌ اَمَو اُىِقفُْىت  ْهِم  ٍء ًْ َش ًِف  ِلٍِبَس  ِ َّاللَ  َّفَُىٌ  
 ْمُكٍْ َِلإ  ُْمتَْوأَو  َل  َنىَُملُْظت  
Artinya: Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh 
Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 
nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup 
kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (Departemen 
Agama,2001:388-389) 
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Jadi persiapan kekuatan fisik memang dituntunkan, namun 
Islam tidak menghendaki jika itu dijadikan dalih atau alasan untuk 
mendzalimi orang lain termasuk masyarakan non-Muslim. Persiapan 
kekuatan fisik yang dilakukan di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki merupakan salah satu bentuk pengamalan dari 
sabda Nabi Muhammad SAW. Dalam sebuah hadits, Rasulullah 
Muhammad SAW bersabda:  
 ُهِمْؤُمـَْلا  ُّيِىَـقْلا   رٍْ ـَخ  ُّبََحأَو ىَـِلإ  ِاللَ  َهِم  ِهِمْؤُمـْلا  ِفٍْ ِع َّضلا  ًْ ِـفَو   لـُك   رـٍْ ـَخ  
Artinya: Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh 
daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan 
(H.R. Muslim) 
Oleh sebab itu, maka pondok pesantren ini menekankan 
kepada para santrinya untuk berolahraga agar selalu sehat jasmani 
dan rohani. Selain beladiri, olah raga yang ada di pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki adalah Sepak Bola, Bola Basket, Bulu 
Tangkis, Panahan, Bola Volley, Atletik, Tenis Meja, Sepak Takraw, 
Renang, Futsal dan lain-lain. 
Menurut ustadz Wahyudin sesepuh pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki, seorang mukmin di samping dituntut memiliki 
kekuatan fisik juga semestinya mendidik diri untuk memenuhi 
sejumlah kriteria. Pertama, beraqidah lurus dan benar, kedua, ibadah 
yang benar, ketiga, berakhlaq mulia, keempat, berwawasan ilmu 
pengetahuan yang luas, kelima, memiliki kemandirian, keenam, 
berjiwa mujahid, ketujuh, senantiasa bermanfaan bagi lingkungan. 
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Dengan memenuhi tujuh kriteria tersebut diharapkan ke depannya 
muncul generasi-generasi Islam yang baik dan mampu menunjukkan 
bahwa agama Islam itu adalah rahmatan lil’alamiin. (Wawancara 
dengan Ustadz Wahyudin) 
Koordinator Putra Al-Mukmin (bela diri di ponpes Al-
mukmin Ngruki) Ustadz Azzam mengatakan bahwa 
Mulakamah/bela diri itu sangat penting  bagi umat Islam. Di Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki para santri diajarkan bela diri 
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan dan keamanan para santri 
dari segala bentuk gangguan dan ancaman. Selain itu untuk 
persiapan para santri di segala medan dan keadaan bilamana 
sewaktu-waktu membutuhkan. Tetapi yang paling terpenting adalah 
semangat ruh perjuangan yang tetap tinggi, sehingga mereka siap 
kapanpun dibutuhkan tenaga mereka. (Wawancara dengan Ustadz 
Azzam) 
Sementara itu kegiatan SAPALA KAMUFISA (Santri 
Pecinta Alam Kader Mujahid Fii Sabiilillah) mendapatkan 
kecurigaan dan pengawasan dari pemerintah karena model 
latihannya mirip dengan latihan militer. Media Barat 
menginterpretasikan kegiatan latihan SAPALA dianggap sebagai 
pelatihan bibit-bibit teroris. Kalau sebelumnya telah mengetahui 
alasan mengapa SAPALA  dibentuk, mungkin semua kecurigaan 
terhadap latihan dan kegiatan SAPALA tidak akan muncul. 
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Sebagaimana dijelaskan dalam sistem pendidikan non-formal di 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dijelaskan  bahwa  
SAPALA dibentuk setelah adanya tragedi Gunung Lawu yang 
menewaskan 16 santri dan seorang ustadz. Jadi, SAPALA dibentuk 
sebagai langkah antisipasi agar ke depannya tidak terjadi lagi tragedi 
Gunung Lawu untuk kedua kalinya. 
Anggota SAPALA adalah santri pilihan yang memiliki 
komitmen, berjiwa sehat dan bertubuh kuat atau sehat jasmani dan 
rohani. Sedangkan bentuk-bentuk latihan fisiknya adalah lari (pagi, 
siang dan sore), push up, sit up, rapeling atau menuruni ketinggian 
dengan menggunakan bantuan tali Carmantel, seberang kering, 
seberang basah dan lain-lain. Adapun bentuk kegiatannya adalah 
tadabur alam seperti mendaki gunung, camping, hiking, long march 
dan lain-lain. Selain itu SAPALA juga bertujuan mendidik santri 
agar mempunyai kemampuan fisik yang kuat untuk menghadapi 
tugas dakwah di daerah-daerah pedalaman. (wawancara dengan 
ustadz Rudi Santosa koordanator SAPALA) 
Dalam perkembangan selanjutnya SAPALA banyak 
dibutuhkan oleh pesantren dan masyarakat untuk pengamanan sipil 
dalam berbagai kegiatan yang melibatkan massa yang banyak seperti 
pengamanan pengajian, tablig akbar, konggres, aksi demonstrasi, 
pernikahan ustadz pondok dan lain-lain. Jadi, kecurigaan pihak 
Barat atau lainnya tentang kegiatan SAPALA yang diinterpretasikan 
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sebagai pelatihan bibit-bibit teroris adalah tidak benar dan perlu 
diluruskan. (buku profil pesantren, 2016:40) 
Sebutan alumni Ngruki tidak diragukan lagi telah begitu 
mengglobal. Namun, hal itu dalam perspektif dan stigma yang sangat 
menakutkan. Tetapi juga respon spontan kelompok masyarakat 
terhadap alumni pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki. Hingga saat 
ini pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki sudah memiliki alumni 
yang telah menyelesaikan pendidikan penuh selama enam tahun 
sebanyak kurang lebih 7.000 orang. Sementara masih banyak ribuan 
alumni yang pernah mengenyam pendidikan  rata-rata tiga tahun 
yang keseluruhan diperkirakan mencapai 15 ribu orang. (Wawancara 
dengan Ali Usman, Ketua IKAPPIM) 
Mereka tersebar dalam berbagai profesi pekerjaan serta 
menjalani kehidupan berdampingan dengan masyarakat luas. Para 
alumni pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki tidak hanya berprofesi 
sebagai ustadz, guru ngaji ataupun guru agama saja, sebuah potret 
khas umumnya yang melekat pada lulusan sebuah pesantren. Tetapi 
mereka juga mampu menunjukkan kiprahnya secara luas di berbagai 
sektor formal seperti; dokter, arsitek, dosen di Perguruan Tinggi 
Negri dan Swasta, perbankan, konsultan, pengacara, pengusaha, 
PNS, dan masih banyak profesi lainnya. (wawancara dengan Ali 
Usman, Ketua IKAPIM / Ikatan Alumni Pesantren Al-Mukmin 
Ngruki) 
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Akhir-akhir ini sebutan alumni pesantren Alumni pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki mendapat stigma yang menakutkan. 
Hal tersebut terjadi karena ada beberapa alumninya yang terlibat aksi 
radikalisme agama dan terorisme yang terjadi di Indonesia. Padahal 
belum tentu orang yang terlibat aksi terorisme  tersebut menempuh 
pendidikan di pesantren sampai selesai. Bahkan jumlahnya hanya 
segelintir saja, sebagaimana yang disampaikan oleh KAHUMAS 
pesantren Ngruki Ustadz Muchshon sebagai berikut: 
“Saya sangat prihatin dengan berita terorisme yang selalu dikaitkan 
dengan pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki. Belum tentu 
orang yang terlibat aksi terorisme  tersebut menempuh pendidikan di 
pesantren sampai selesai, bahkan jumlahnya hanya segelintir saja. 
Sehingga sangat tidak tepat apabila setiap ada kejadian aksi 
terorisme di Indonesia selalu dihubung-hubungkan dengan Al-
mukmin.” 
 
Kahumas ponpes Al-Mukmin Ngruki juga  menegaskan 
bahwa apa yang dilakukan mereka bukan atas rekomendasi pondok 
pesantren Al- Mukmin Ngruki. Sedikitpun tidak ada kurikulum di 
pesantren  ini yang mengajarkan tentang terorisme  atau radikalisme 
beragama. Jadi, kalau ada alumni atau orang yang pernah 
mengenyam pendidikan di pesantren  Al-Mukmin Ngruki yang 
terlibat dengan aksi terorisme jangan lantas dihubung-hubungkan.  
Keterlibatan beberapa alumni pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki dalam berbagai aksi teror tersebut dapat dilihat 
dalam dua perspektif. Pertama, mereka yang secara sadar 
melibatkan diri dalam berbagai aksi pengeboman pada sasaran-
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sasaran yang salah. Kedua, mereka yang dalam peristiwa tersebut 
“dilibatkan” dalam kasus-kasus besar seperti bom Bali. Perspektif ini 
dapat dilihat dari pengakuan Mubarok, terpidana seumur hidup kasus 
bom Bali. Yang sesungguhnya, dia mengaku tidak tahu akan diajak 
melakukan apa ketika diajak ikut rombongan ke Bali. Karena 
sebagai bentuk kesetiaan kepada seniornya di pondok Al-mukmin 
Ngruki yaitu Muklas, maka tanpa banyak pertanyaan dia ikut terseret 
peristiwa tersebut. 
Dengan cara pemahaman demikian, bisa dipastikan agama 
menjadi teralienasi dari konteksnya. Agama sekedar menjadi ajaran 
dogmatik yang tidak mendorong sikap kritis atas fenomena yang 
terjadi. Tak jarang umat beragama mencari legitimasi perbuatannya 
atas naama pembenaran agama. Akibatnya, agama menjadi 
tersubordinasi ke dalam realitas yang tidak menguntungkan. Ketidak 
kritisan ini tampak dalam menerjemahkan  doktrin agama dari 
konteksnya. Panggilan  jihad dijadikan  sebagai alat legitimasi untuk 
membenarkan aksi teror, meskipun bertentangan dengan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
Menurut Muhammad Ali, proses radikalisasi, militerisasi 
pikiran, dan tindakan kekerasan yang terjadi beberapa tahun terakhir 
melalui proses pergaulan yang diisi dengan pengajian tentang 
dakwah dan jihad sebagai perang melawan bangsa kafir. Proses 
radikalisasi pemikiran ini terjadi seiring pengalaman kelompok 
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mereka yang melihat dan mempersepsi ketertindasan, berikut 
justifikasi teks-teks Al-Qur‟an dan hadits yang ditarik sepotong-
sepotong, literal dan di luar konteks (Muhammad Ali,2005:7). 
c. Persepsi Jihad Pondok Pesantren Islam Al-mukmin Ngruki 
Jihad berasal dari kata dasar jahada-yajhadu-al juhdu-aljahdu 
yang mempunyai lebih dari 20 makna, semuanya berkisar pada makna 
bersungguh-sungguh. Karena itu para ahli tafsir, hadits, fiqih dan ahli 
bahasa selalu mengartikan jihad secara bahasa dengan makna 
mencurahkan segenap kemampuan yang dimiliki untuk meraih tujuan 
tertentu atau bersungguh-sungguh dalam mengatasi setiap kesulitan. 
Sedangkan makna jihad  secara syar‟i sesuai dengan Al-Qur‟an da As-
Sunnah adalah mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki dan 
bersungguh-sungguh dalam berperang di jalan Allah SWT (Abdullah 
Ahmad Al Qodiri,1985:48). Baik perang secara langsung (kontak 
fisik) maupun membantu proses perang dengan menyumbangkan 
sebagian harta, pikiran, mengobati pasukan yang terluka, 
menyediakan makanan dan minuman dan lain sebagainya. Dalam 
kamus bahasa Indonesia kata jihad didefinisikan sebagai perang suci 
memerangi orang kafir untuk mempertahankan agama Islam (W.J.S 
Poerwadarminta,1976:419). 
Menurut Irfan S. Awwas pengertian jihad adalah sistem 
perjuangan Islam. Implementasinya tidak serta merta menghunus 
pedang atau meledakkkan bom. Tapi menggunakan pendekatan antara 
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lain dengan, bil lisan (dakwah), bil hal (perbuatan), bil qital (perang) 
dan melawan hawa nafsu. Maka melawan kedzaliman untuk membela 
agama, harta, jiwa dan membebaskan kaum yang tertindas dari 
belenggu para penindas adalah jihad yang utama. Mati untuk 
kepentingan ini berarti syahid fii sabilillah, bukan bunuh diri (Irfan S. 
Awwas, 2005:63). 
Sedangkan pemahaman jihad di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki menurut ustadz Muchshon adalah meninggikan 
kalimatullah, dengan cara berjuang dan berusaha secara sungguh-
sungguh menjalankan perintah agama Islam. Proses pembelajarannya 
senantiasa ditanamkan semangat dakwah dan jihad. Dalam khutbah 
Idul Adha, Khutbah Jum‟at, tausiah dan ta‟limul kitab selalu 
disampaikan pesan-pesan tentang semangat dakwah dan jihad 
menentang segala bentuk kedzaliman dan kemungkaran. Dalam 
kurikulum formal memang tidak ada fiqih jihad dan qital, tetapi dalam 
proses pembelajarannya tidak luput dari dua materi 
tersebut(wawancara dengan ustadz Muchshon, Kahumas pondok 
pesantren Al-mukmin). 
Di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki para ustadz 
mengajarkan bahwa menurut pandangan Islam jihad terdiri dari 
beberapa macam, yaitu; 1) jihad harta, 2) jihad tabligh, 3) jihad 
taklim, 4) jihad politik, dan 5) jihad perang. Jihad harta adalah dengan 
menafkahkan sebagian harta yang dimiliki untuk kepentingan di jalan 
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Allah. Jihad ini memegang peranan penting sebagai sentral gerak 
lajunya jihad yang lain. Baik jihad tabligh, jihad taklim, jihad politik 
maupun jihad perang. Jihad tabligh artinya menyampaikan dakwah 
lewat lisan maupun tulisan dengan hujjah (argumentasi) yang akurat 
kepada orang kafir, munafik, para pembangkang serta orang-orang 
Islam yang keluar dari kebenaran ajaran agama. 
Sedangkan jihad taklim adalah upaya membina individu-
individu muslim agar menjadi sosok yang kritis dan mapan dalam segi 
ilmiah, wawasan serta pemikiran, sehingga pada akhirnya ia akan 
memiliki pengetahuan yang  universal serta memiliki gambaran yang 
benar terhadap fikrah Islam dalam berbagai aspek. Jihad politik adalah 
mencurahkan segala daya upaya yang ada dalam rangka mewujudkan 
suatu sitem pemerintahan yang berkonstitusi sepenuhnya kepada 
konsepsi Islam secara total. Adapun definisi jihad perang di sini 
mengandung dua pengertian. Pertama, memerangi orang-orang yang 
memproklamirkan prinsip-prinsip kekafiran dan kefasikan dalam 
daerah Islam. Kedua, memerangi thagut (orang-orang yang merintangi 
jalan dakwah) dalam wilayah peperangan. 
Menurut salah seorang santri Afgho kelas III IPA, gerakan 
jihad itu posisinya sangat penting dalam agama Islam. Ibarat tubuh 
jihad berada di posisi kepala, jadi sangat mengherankan dan 
membingungkan jika banyak orang yang membelokkan makna jihad 
menjadi suatu tindakan atau kegiatan yang meresahkan masyarakat. 
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Bahkan banyak orang Islam sendiri yang masih awam ikut mengutuk 
gerakan jihad (wawancara dengan Afgho kelas III MAAM).  
Meskipun mayoritas santri pondok pesantren Islam Al-
mukmin Ngruki setuju dan mendukung gerakan jihad, tetapi mereka 
tidak setuju jihad yang membabi buta dan tanpa aturan sebagaimana 
yang diajarkan Rasulullah Muhammad SAW. Meskipun jihad itu 
melawan musuh Allah SWT yang mengganggu dan memerangi Islam, 
tetapi gerakan jihad juga memiliki aturan dan etika. Diantaranya 
adalah larangan membunuh anak-anak, wanita yang tidak ikut 
berperang, orang yang sudah lemah, orang yang terluka, tidak boleh 
membunuh hewan ternak, merusak tanaman, bangunan, pertanian, 
mencemari sumber kehidupan seperti meracuni mata air dan 
mengotori lingkungan. Perang dalam Islam diperbolehkan sebagai 
pilihan terakhir dan sifatnya defensif atau untuk mempertahankan diri, 
karena bagaimanapun perdamaian adalah yang terbaik. 
Tetapi para santri juga menyadari bahwa gerakan jihad tidak 
selalu harus dilakukan dengan mengangkat senjata di medan 
pertempuran. Mereka berpegang pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Tirmidzi berikut ini: 
 
 َِبَلط ًِف َجَزَخ ْنَم َمَّلَسَو ِهٍْ َلَع ُ هاللّ َّىلَص ِّاللّ ُل ْوُسَر َلَاق :ََلاق ِِكلاَم ِنْبا َِسَنأ ْنَع 
 ِّاللّ ِلٍْ ِبَس ًْ ِف َناَك ِمْلِعلْا)يذمزتلا هاور( ُعِجَْزٌ ىَّتَح 
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artinya: “barang siapa yang keluar untuk belajar maka dia sudah 
berada di jalan Allah sampai dia kembali”. Jadi mereka menyakini 
bahwa apa yang mereka kerjakan di pesantren yakni menuntut ilmu 
juga termasuk dari bagian jihad fii sabiilillah (H.R. Tirmidzi) 
 
Sementara itu ketika para santri disinggung tentang kesiapan 
mereka untuk berangkat berjihad ke Palestina guna membantu 
melawan tentara Israel, jawaban para santri bervariasi ada yang setuju 
dan ingin ikut ambil bagian dan banyak pula yang tidak menghendaki 
ikut berjihad. Para santri yang ingin berjihad secara langsung 
menyakini bahwa satu-satunya jalan saat ini yang dapat menghentikan 
kebiadaban tentara Israel adalah dengan jihad mengangkat senjata. 
Sedangkan para santri yang tidak menghendaki, pada dasarnya mereka 
sebenarnya juga ingin ikut berjihad secara langsung, tetapi hal tersebut 
haruslah dengan persiapan dan modal yang dapat diandalkan. Karena 
berjihad melawan Israel dan sekutunya tidak cukup hanya bermodal 
semangat tinggi. 
Jihad ke daerah-daerah konflik harus dengan mempersiapkan 
seperangkat alat yang canggih, strategi yang jitu,  dana yang besar 
serta tentara yang terlatih dan harus mengenal medan pertempuran 
terlebih dahulu. Jangan sampai keberangkatan relawan ke daerah 
konflik hanya akan menambah jumlah daftar korban yang meninggal. 
Jika dipaksakan, jihad tersebut hanya akan menjadi pekerjaan yang 
sia-sia, mubadzir serta merugikan. Berjihad tanpa perhitungan yang 
matang tidak akan membuat mereka mendapatkan predikat mati 
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syahid sebagaimana yang banyak diimpikan para relawan jihad selama 
ini. 
Hal itu bukan berarti membuat para santri skeptis dalam 
berjihad untuk membela mereka yang tertindas. Namun kita harus 
berhitung secara rasional, perhitungan dan lebih memperhitungkan 
strategi. Masih banyak cara berjihad selain dengan berperang secara 
langsung dengan mengangkat senjata. Diantaranya dengan cara 
diplomatik dan bantuan kemanusiaan seperti makanan, obat-obatan, 
penggalangan dana dan mendo‟akan mereka. 
C. Pembahasan 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah sarana 
penting untuk melakukan transfer pengetahuan kepada santri dan 
masyarakat. Sistem kelembagaan pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki terdiri dari beberapa unsur yang saling berkaitan antara unsur 
yang satu dengan unsur yang lain. Unsur-unsur tersebut adalah:  
1.      Unsur Ustadz 
Ustadz menduduki posisi strategis dan peran sentral dalam 
kehidupan suatu pesantren.  Kepemimpinan pondok pesantren Al-
mukmin Ngruki terdiri dari beberapa ustadz yang  bertugas sebagai 
dewan penasehat pesantren atau mengajar kepada santri dalam mata 
pelajaran tertentu dalam alokasi waktu yang terbatas. Pesantren 
dipimpin oleh seorang Direktur dan dibantu oleh 2 orang Pembantu 
Direktur (pudir) yang membawahi bidang Kesantrian, Akademik, 
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Administrasi, serta Humas dan Dakwah. Dalam operasionalnya 
Direktur dibantu oleh kepala unit madrasah, kepala kesantrian, dan 
pembantu pelaksana pendidikan (BP-3). Adapun dalam pengambilan 
keputusan direkturium menyertakan berbagai masukan dan 
musyawarah dari kepala-kepala unit pendidikan maupun kesantrian. 
2.      Unsur santri 
 Santri juga sebagai unsur penting dalam pesantren. Santri 
adalah orang yang sedang mengeyam pendidikan agama di pesantren. 
Santri di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki selama menuntut ilmu 
di pesantren, ia juga akan ditanamkan nilai-nilai yang akan 
membentuk karakter santri, nilai-nilai itu tercermin dalam panca jiwa 
yang dimiliki semua santri yaitu: keikhlasan, kesederhanaan, 
kemandirian, ukhuwah Islamiyah dan kebebasan. Mereka mengemban 
amanah untuk belajar mendalami ajaran agama (tafaqquh fiddin) guna 
memperoleh bekal ilmu yang mencukupi sebagai modal untuk 
berjuang menyebarkan ajaran agama Islam.  Santri di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki adalah santri yang berstatus santri 
mukim atau penuh. Yaitu santri yang selama 24 jam berada di bawah 
pengawasan dan tanggung jawab pesantren. Mereka semuanya wajib 
mengikuti seluruh kegiatan atau aktivitas yang diselenggarakan 
pesantren. Rutinitas santri dalam kehidupan di pondok pesantren 
Islam Al-Mukmin Ngruki membentuk sebuah tradisi, jika tidak 
disebut sebagai paksaan. Hidup penuh dengan aturan dari bangun tidur 
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sampai mau tidur lagi, belajar malam, hidup disiplin, tertib dan teratur 
hingga sudah harus bangun pagi sebelum Shubuh  pukul 03.30).  
Selain kegiatan di dalam pondok pesantren Islam Al-mukmin 
Ngruki juga terdapat kegiatan pendidikan dan pengajaran pada 
masyarakat oleh para santri yang sudah menjadi kewajiban. Hal 
tersebut merupakan suatu bentuk wiyata bakti sebelum mereka 
diterjunkan ke tengah-tengah masyarakat luas sebagai tanda kelulusan 
dari pesantren.  
Untuk melatih kedisiplinan, konsentrasi dan keseriusan dalam 
belajar, para santri pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
dilarang keluar komplek pesantren tanpa izin dan di luar waktu yang 
telah ditentukan bagian kesantrian yaitu Jum‟at pertama untuk 
santriwati dan jum‟at ke-empat untuk santri putra. Tidak hanya itu, 
para santri juga dilarang membawa peralatan elektronik seperti radio, 
televisi, tape recorder, laptop dan alat komunikasi seperti Hand Phone 
(HP). Dalam berpakaian para santri juga diwajibkan mengenakan 
pakaian yang Islami dan dilarang mengenakan pakaian atau celana 
dengan bahan jeans (Levis) dan berbusana ketat.  
3.      Unsur pondok 
Ketersediaan pondok atau asrama santri merupakan syarat 
pokok suatu pesantren, oleh karena itu sebutan untuk lembaga 
semacam ini terkenal dengan nama “pondok pesantren‟‟.  Bangunan di 
pondok pesantren Al-Mukmin berbentuk seperti asrama. Hal ini  guna 
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memfasilitasi  santri yang berasal dari daerah yang jauh untuk 
menuntut ilmu, selain itu suasana belajar santri dan perilaku 
kehidupan santri dapat diawasi dan dibimbing saat berada di asrama. 
Santri dapat dikondisikan dalam suasana belajar sepanjang siang dan 
malam hari, sehingga waktu-waktu yang dipergunakan santri tidak ada 
yang terbuang secara percuma.  
4.   Unsur masjid 
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkandengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk 
mendidik para santri. Masjid di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki  
digunakan sebagai pusat pendidikan dan pengajaran, juga sebagai 
pusat kegiatan untuk aktivitas para santrinya, baik dalam praktik 
shalat, khutbah, dan shalat jum‟at, dan juga pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik. 
Kegiatan lainnya yang dilaksanakan para santri di dalam 
masjid  dalam waktu Sepekan sekali yaitu Halaqah, suatu kegiatan 
yang berupa kajian dengan kelompok-kelompok kecil dengan anggota 
tidak lebih dari 10 santri dengan seorang pembimbing dari ustadz atau 
santri kelas 6 PPIM. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan 
muhasabah (introspeksi diri) baik dalam hal ilmu pengetahuan, 
kegiatan sehari-hari maupun ibadah amaliyah. Kegiatan ini juga 
berfungsi untuk menyadarkan dan mengingatkan diri dari kekhilafan 
sehingga para santri dan ustadz dapat meningkatkan ghirah atau 
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semangat dalam belajar, beribadah dan berakhlaq Islami. Di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki juga diberi pelajaran Mahfudzat 
sejenis materi tentang motto hidup. 
5.      Unsur pengajaran kitab-kitab  
Secara sederhana kitab-kitab islam klasik yang berbahasa Arab 
dan ditulis menggunakan aksara arab, dan dapat dipahami sebagai 
kitab kuning atau kitab gundul. Pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki dalam pengajaran dan pendidikannya memakai kitab-kitab 
kuning (kitab Islam Klasik) sebagai rujukan atau referensi. Demikian 
itu adalah suatu hal yang wajar karena pembelajaran kitab-kitab 
kuning merupakan sebuah tradisi pesantren. Dalam kaitan ini, kitab-
kitab islam klasik yang diajarkan di pesantren Al-Mukmin Ngruki 
dapat di golongkan kedalam delapan kelompok, yaitu: 1) nahwu dan 
shorrof, 2) fiqih 3) ushul fiqh 4) hadist 5) tafsir 6) tauhid 7) tasawwuf 
8) cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghah.  
Semua unsur-unsur di atas merupakan sistem kelembagaan 
yang terdapat di Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki yang mana 
unsur-unsur tersebut  membentuk sebuah tradisi yang berusaha 
mewujudkan model Islam secara murni atau ideologi pemurnian 
ajaran agama Islam dalam bentuk penerapan syari‟at Islam dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan berazaskan Al-Qur‟an dan Hadits.  
Pondok pesantren Islam A-Mukmin tidak menggunakan azas 
selain  Al-Qur‟an dan Hadits. Karena hal ini pondok pesantren Al-
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Mukmin Ngruki terkenal dengan sikap kritisnya terhadap kekuasaan 
pemerintahan Indonesia salah satunya tentang penerapan azas tunggal 
pancasila. Pesantren ini di masa Reformasi bahkan dianggap 
berbahaya. Bahkan salah satu pendirinya yaitu ustadz Abu Bakar 
Ba‟asyir dianggap sebagai seorang yang radikal dan mempunyai 
kontak dengan jaringan aksi teror di Asia Tenggara.  
Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki semakin menjadi 
soroton dan pusat perhatian dari pemerintah bahkan sudah menjadi 
bahan berita dunia Internasional setelah adanya peledakan bom Bali I 
dan II. Hal itu dikarenakan salah satu dari pelakunya adalah alumni 
pesantren Al-Mukmin Ngruki, dan  pendiri sekaligus pengasuhnya 
yaitu ustadz Abu Bakar Ba‟asyir, disatu sisi sebagai ustadz yang 
kharismatatik dan memiliki pendirian yang kuat dalam 
memperjuangkan pelaksanaan syari‟at Islam di muka bumi ini. 
Namun di sisi lain beliau dituduh memiliki keterlibatan dalam 
berbagai aksi terorisme dan radikalisme yang menimbulkan 
kegelisahan  bagi keutuhan bangsa Indonesia. 
Sebagai akibat lebih jauh, karena posisi ustadz Abu Bakar 
Ba‟asyir sebagai pengasuh pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki, maka pondok pesantren inipun mendapat label „identik‟ 
dengan sebutan pondok pesantren produsen kaum militan dan teroris. 
Meskipun yang terlibat dalam aksi terkutuk itu hanya beberapa 
alumninya. Tetapi orang-orang yang terkait dengan pondok pesantren 
93 
 
 
 
Al-Mukmin Ngruki tidak jarang dianggap sebagai orang yang sejenis 
dengan para pelaku teror. Persepsi buruk begitu nama pesantren Al-
Mukmin  Ngruki disebut. Stigma  yang muncul kemudian seakan-akan 
pesantren Al-Mukmin Ngruki adalah kawasan yang ekslusif, keras dan 
tertutup. Pesantren ini seringkali digambarkan sebagai sebuah institusi 
yang tidak memberikan ruang dialektika, baik kepada para 
penghuninya  maupun warga sekitarnya. 
Padahal dalam berbagai kesempatan pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki selalu menegaskan bahwa institusinya  bersifat  
inklusif , terbuka bagi siapapun yang hendak berinteraksi dengan 
pesantren Ngruki. Inklusivisme ini mudah dilihat dari sistem 
pendidikan dan kurikulum pesantren yang seringkali dijadikan sebagai 
dasar kecurigaan tumbuh suburnya radikalisme. Tetapi kecurigaan 
tersebut tidak bisa dibuktikan karena faktanya pesantren Al-Mukmin 
Ngruki justru menggunakan Kurikulum yang telah ditetapkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional dan Kementrian Agama dalam 
kegiatan belajar mengajarnya. Serta selalu memberikan laporan proses 
pembelajaran dan datanya ke Departemen Agama Kabupaten 
Sukoharjo setiap tahunnya  
Dilihat dari letak geografisnya yang berada di tengah-tengah 
permukiman penduduk, maka kesan ekstrem dan militant yang 
melekat pada pesantren Al-Mukmin Ngruki sudah akan terhapus. 
Siapapun yang berkunjung dan melihat aktivitas di pesantren Al-
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Mukmin Ngruki secara dekat sudah pasti tidak akan pernah 
menemukan kesan angker dalam kehidupan sehari-harinya. Sebab, 
dalam proses belajar mengajarnya para santri putra mengenakan 
seragam layaknya siswa di sekolah umum, baju berwarna putih dan 
celana panjang biru dan abu-abu serta memakai sepatu. Sedangkan 
penampilan santriwatinya yang seringkali dicitrakan mengenakan 
cadar atau penutup wajah tidaklah benar, itu hanyalah stereotip yang 
tidak berdasarkan fakta yang ada. Dalam pengamatan peneliti hanya 
ada beberapa santriwati, ustadzah dan istri ustadz yang mengenakan 
cadar, terlebih pihak pesantren tidak mewajibkan santrinya 
mengenakan cadar. 
Berbagai pihak yang menyatakan pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki berhalauan keras dan militant, mungkin dihembuskan 
oleh orang-orang yang tidak senang dengan keberadaan pondok 
pesantren Al-Mukmin. Padahal, masyarakat sekitar pesantren tidak 
merasa terusik  dengan keberadaan pesantren Al-Mukmin Ngruki 
sejak dulu hinggga sekarang. Setiap selasa dan kamis Masjid di sekitar 
pesantren menerima santri-santri Al-Mukmin untuk mengajarkan 
ilmu-ilmu agama kepada masyarakat, dan mereka menyambutnya 
dengan senang dan tangan terbuka (wawancara dengan ustadz Ade 
Hidayat). 
Banyak sekali kegiatan, kebiasaan atau tradisi di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki yang mendapat pengawasan dan 
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perhatian serius dari pemerintah dan dunia Internasional. Hal itu 
terkait dengan adanya dugaan bahwa tradisi pesantren di pondok 
pesantren Islam Al-mukmin Ngruki yang menyebabkan sikap radikal 
bagi para santri-santrinya. Diantara tradisi pesantren di pondok 
pesantren Islam Al-mukmin Ngruki yang mendapat pengawasan 
adalah sistem pendidikan, kurikulum, kegiatan SAPALA (Santri 
Pecinta Alam), dan Mulakamah (bela diri). 
Proses pembelajaran di pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki senantiasa ditanamkan semangat dakwah dan jihad diberbagai 
kesempatan, seperti dalam khutbah Idul Adha, Khutbah Jum‟at, 
tausiah dan ta‟limul kitab selalu disampaikan pesan-pesan tentang 
semangat dakwah dan jihad menentang segala bentuk kedzaliman dan 
kemungkaran. Pemahaman jihad di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki menurut ustadz Muchshon adalah meninggikan 
kalimatullah, dengan cara berjuang dan berusaha secara sungguh-
sungguh menjalankan perintah agama Islam, menuntut ilmu juga 
termasuk dari bagian jihad fii sabiilillah. Dalam kurikulum formal 
memang tidak ada fiqih jihad dan qital, tetapi dalam proses 
pembelajarannya para ustadz dan ustadzah tidak luput menyampaikan 
dua materi tersebut sebagai penyemangat santri dalam beragama.  
Untuk menghapus stigma negatif yang menimpanya, pada 
tahun 2016 di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki diadakan 
kegiatan Sosialisasi Aktualisasi Nilai-nilai Pancasila bagi Komunitas 
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Masyarakat Berbasis Keagamaan yang berupa seminar nasional yang 
diikuti oleh masyarakat umum dan santri Pondok Pesantren Al-
Mukmin Ngruki. Kegiatan soaialisai itu menjadi bukti keterbukaan 
pondok pesantren Islam Al Mukmin Ngruki dan tidak anti Pemerintah. 
Hal itu sekaligus membantah tudingan Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang menyebut pondok pesantren 
yang didirikan Abu Bakar Ba‟asyir itu adalah salah satu dari 19 
pondok pesantren yang berpaham radikal. 
Selain kegiatan sosialisasi nilai-nilai Pancasila, pada awal 
tahun 2018 Sebanyak 16 Anggota Polres Sukoharjo turut serta dalam 
program „polisi santri‟  di pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki. Mereka belajar materi keagamaan, dan baca tulis Al-Quran. 
Program polisi santri ini berlangsung selama dua bulan dan anggota 
yang mengikuti kegiatan ini berjalan bergantian setiap hari Sabtu dan 
Minggu. Kegiatan „polisi santri‟ kurikulumnya dibuat khusus meliputi 
materi aqidah, akhlaq, fiqih ibadah, baca dan tulis Al-Qur‟an.   Materi 
agama yang dipelajari bertempat di kelas tersendiri, namun untuk 
kegiatan keagamaan yang lain berbaur denagn santri lainnya. Kegiatan 
polisi santri yang dilaksanakan di pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki semakin membuktikan bahwa pesantren Al-Mukmin terbuka 
dengan pihak manapun termasuk dari kepolisian. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Stigma negatif 
yang melekat pada pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki bukan 
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berasal dari tradisi pesantren yang meliputi kurikulum pesantren, 
kegiatan ekstra, sistem pembelajaran dan metode pengajarannya. 
Dalam observasi yang dilakukan peneliti terhadap kurikulum dan 
metode pengajarannya tidak ditemukan materi jihad dalam makna 
qital atau perang. Bagian Humas pesantren Ustadz Muchshon ketika 
wawancara juga tidak menjelaskan secara jelas makna  jihad di 
pesantren Al-Mukmin. Pemahaman jihad di pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki menurut ustadz Muchshon adalah meninggikan 
kalimatullah scara umum, dengan cara berjuang dan berusaha secara 
sungguh-sungguh menjalankan perintah agama Islam, menuntut ilmu 
juga termasuk dari bagian jihad fii sabiilillah. 
Dengan demikian ditemukan  fakta dan jawaban bahwa 
pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki tidak ekstrim dan  tidak 
mengajarkan ajaran jihad dalam makna qital atau perang. Tradisi 
pesantren yang berupa kurikulum, kegiatan ekstra, sistem 
pembelajaran dan metode pengajarannya tidak menimbulkan sikap 
radikalisme agama kepada para santrinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki memiliki tradisi yang 
dijalankan oleh para santri setiap harinya, yang mana tradisi tersebut 
tidak menimbulkan sikap radikal terhadap para santrinya. Kurikulum 
pesantren, metode pembelajaran, sistem pengajaran di  pesantren dan 
beberapa aktifitas atau kegiatan yang dicurigai dapat menumbuhkan dan 
menyebabkan sikap radikal setelah diteliti ternyata tidak menimbulkan 
sikap seperti yang dicurigai. 
Sikap radikalisme agama justru muncul dari kajian-kajian 
keagamaan di luar lingkungan pesantren. Mereka begitu intens terlibat 
dalam berbagai kelompok kajian keagamaan, namun konstruksi sosial 
keagamaan mereka sangat rapuh. Umumnya mereka berlatar belakang 
pendidikan umum, pandangan mereka terhadap agama begitu saklek dan 
kaku. Agama hanya dipahami dalam konteks benar dan salah, pihak yang 
berbeda pendapat dengan mereka dianggap salah atau keliru. 
 
B. Implikasi 
1. Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang berdasarkan paham keagamaan salafi haraki 
(faham kembali ke masa ajaran Islam) telah mendidik generasi muda 
Islam yang memiliki pandangan yang bersifat tekstual dan literal 
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sehingga memiliki pandangan kritis dan memiliki semangat istiqomah 
(konsisten) dalam mengamalkan keyakinan dan pandangan agamanya 
(Islam). 
2. Pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki sebagai institusi 
pendidikan, murni hanya memberikan pendidikan keIslaman yang 
secara universal diterima oleh pandangan ulama secara umum. 
Literatur kajian serta sistem pendidikan dan kurikulum yang diberikan 
tidak berbeda dengan lembaga pendidikan sejenis. Tidak terdapat 
materi ataupun pelajaran yang mengarah kepada aksi kekerasan dan 
terorisme. 
3. Kecurigaan terhadap beberapa tradisi atau kegiatan di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki yang menimbulkan sikap radikal 
bagi para santrinya tidaklah benar. Diantara tradisi pesantren yang 
mendapat perhatian dan pengawasan dari pemerintah dan negara-
negara Barat (khususnya Amerika dan Australia) adalah sistem 
pendidikan, kurikulum, kegiatan SAPALA, dan Mulakamah 
(pelatihan bela diri). 
4. Memang ada beberapa alumni pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki yang terlibat dalam beberapa aksi pengeboman yang terjadi di 
Indonesia. Tapi kenyataan ini tidak dapat dijadikan sebagai bukti 
bahwa pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki terkait dengan 
organisasi teroris dan mengajarkan ajaran jihad ekstrem kepada para 
santrinya. 
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C. Rekomendasi / Saran 
Masih banyak kekurangan serta kelemahan yang dialami oleh 
peneliti dalam penelitian ini. Adapun kekurangan tersebut seperti; masih 
sedikit atau belum lengkap data yang diperoleh peneliti, karena kurang 
terbuka atau kooperatif dari informan, dan kesulitan dalam mendapatkan 
informasi lansung dari tokoh-tokoh penting di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki seperti ustadz Abu Bakar Ba’asyir, ustadz Wahyudin dan 
lain-lain. Sehingga hasil penelitian ini dirasa belum sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Karena itu peneliti memberikan masukan dan saran terhadap 
penelitian sejenis selanjutnya. Adapun saran yang peneliti kemukakan 
adalah: 
1. Peneliti seharusnya mempersiapkan strategi yang bagus serta baik agar 
mudah mendapatkan informasi dari para informan. 
2. Peneliti hendaknya mempersiapkan surat pengajuan permohonan 
wawancara khusus dengan tokoh-tokoh utama di pesantren jauh-jauh 
hari. 
3. Kepada peneliti-peneliti sejenis agar tidak hanya meneliti pesantren 
berdasarkan tradisional dan modern saja. Tetapi penelitian atas 
kurikulum, sistem pengajaran, tradisi dan jarinagan alumni pesantren 
perlu dilakukan untuk mengetahui adakah ada keterkaitan pesantren-
pesantren sebagai sistem dan kekerasan sebagai ideologi dan tindakan. 
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Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 
Keadaan Umum Pondok 
Pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki 
 
1. aktifitas internal dan 
eksternal santri 
2. struktur pondok pesantren 
PO.02 Kegiatan Belajar Mengajar 1. KurikulumYang digunakan 
2. Strategi Pembelajaran Yang 
dilakukan 
3. Sarana Prasarana 
PO.03 Kegiatan Santri 1. Kegiatan KBM & Kegiatan 
Non Formal/ekstra 
2. Fasilitas pendukung 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Bagian 
HUMAS 
1. Dapatkah anda menceritakan tentang sejarah 
berdirinya pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki? 
2. Siapa sajakah tokoh-tokoh pendiri pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki? 
3. Bagaimanakah aktifitas internal dan eksternal 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
4. Ada berapa unit pendidikan di pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
5. Tolong jelaskan seperti apakah tradisi di 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
6. Sebutkan tradisi-tradisi pesantren di pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki 
 
PW.02 Wakil Bag. 
Kurikulum 
1. Bagaimanakah sistem pendidikan dan 
kurikulum yang dipakai PPIM? 
2. Berapakah jumlah santri di pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki saat ini? 
3. Mata pelajaran apa saja yang diajarkan di 
PPIM? 
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4. Bagaimanakah sarana dan prasarana yang ada 
guna menunjang proses KBM? 
PW.03 Pembantu 
Direktur I 
1. Bagaimanakah Status pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki? 
2. Bagaimanakah sistem kepemimpinan di 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
3. Adakah syarat khusus untuk menjadi 
pemimpin pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki? 
4. Tolong dijelaskan tentang struktur pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki? 
5. Bagaimanakah perkembangan pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki sebelum 
dan sesudah adanya kejadian pengeboman di 
tanah air? 
6. Bagaimanakah sikap yang diambil pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki dalam 
menyikapi tuduhan mengajarkan radikalisme 
agama terhadap santrnya? 
7. Mengapa pondok pesantren Islam Al-Mukmin 
Ngruki selalu dikaitkan dalam aksi teror dan 
pengeboman di Indonesia? 
8. Benarkah diantara pelaku pengeboman di 
Indonesia adalah alumni pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki? 
9. Seperti apakah dampak yang diakibatkan oleh 
opini yang berkembang di masyarakat bahwa 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
Mengajarkan teroris? 
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PW.04 Santri 1. Tahukan saudara tentang tradisi pesantren di 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
2. Tolong ceritakan tentang aktivitas di pesantren 
sehari-hari ? 
3. Sebutkan ekstra apa saja yang di ajarkan di 
pesantren Al-Mukmin Ngruki?  
4. Apakah saudara paham dengan ajaran Jihad 
dalam Islam? 
5. Apakah di pesantren Al-Mukmin Ngruki 
terdapat materi tentang Jihad? 
6. Setujukah saudara tentang kegiatan jihad? 
7. Maukah saudara mengikuti kegiatan Jihad? 
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Lampiran 3 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
KODE DOKUMEN HAL YANG DIAMATI 
PAD.01 Profil pondok 
pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki 
1. Sejarah berdirinya pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki  
2. Visi dan Misi  pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki  
3. Asas dan tujuan pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki 
4. pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
a. Perkembangan pondok pesantren 
Al-Mukmin Ngruki 
b. Perkembangan fisik/Sarpras 
c. Perkembangan prestasi  
5. Kurikulum dan Program kegiatan 
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki  
a. Kegiatan akademik 
b. Kegiatan non akademik 
c. Penghargaan 
PAD.02 Buku Daftar 1. Pengurus Yayasan 
2. Kondisi Ustadz 
3. Kondisi Santri 
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PAD.03 Papan Inventaris 1. Gedung dan tanah 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang Ustadz 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, saran prasarana dan 
lain-lain 
 
PAD.04 Buku Kurikulum 
Pesantren 
1. Buku kurikulum 
2. Daftar mata pelajaran 
3. Daftar buku acuan 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan Wawancara Bagian Humas Pondok 
  
Kode   :  CL. PW.01 
Hari/ Tanggal  :  Senin, 8 Januari 2018 
Tempat  :   Ruang Kesekretariatan Pesantren  
Informan  :  Bagian Humas 
Metode  :  Wawancara 
Kode panduan  :  PW.01  
 
1. Deskripsi:  
Pagi hari yang cerah membuat saya bersemangat dalam penelitian, 
sekitar pukul 08.30 WIB saya sudah sampai di pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki. Sehari sebelumnya saya telah membuat janji untuk 
bertemu dengan Bapak Muchshon,S.Ag selaku Bagian Humas untuk 
bertemu. Sesampainya di pesantren  Al-Mukmin Ngruki, saya menemui 
ustadz yang piket pagi disana. Saya dipersilahkan untuk menunggu di 
ruang tamu Kesekretariatan pesantren.  Tidak berapa lama kemudian saya 
bertemu dengan Bagian Humas dan memberikan salam. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan di hari ini, 
saya dipersilahkan untuk mengisi buku tamu yang ada di samping tempat 
duduk. Setelah berbincang-bincang ringan, saya mulai melakukan 
wawancara sebagai berikut: 
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Pertanyaan :   Jelaskan Sejarah berdirinya pondok pesantren Al- Mukmin   
Ngruki 
Jawaban :   Berdirinya pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
bermula dari adanya pengajian kuliah dhuhur di Masjid 
Agung Surakarta. Dari kegiatan pengajian ini kemudian 
para ustadz dan mubaligh mengembangkannya dengan 
mendirikan madrasan diniyah yang bertempat di jalan 
Gading Kidul No. 72 A Solo. Madrasah ini selanjutnya 
dapat berkembang pesat karena perkembangannya 
didukung oleh media massa yaitu Radio Dakwah Islam 
Surakarta (RADIS). Perkembangan madrasah yang sangat 
menggembirakan ini selanjutnya mengilhami gagasan dari 
para mubaligh dan ustadz yang ada untuk mengasramakan 
para siswa dalam bentuk lembaga pondok pesantren. 
Pertanyaan :  Siapa sajakah tokoh-tokoh pendiri pondok pesantren Al 
Mukmin Ngruki? 
Jawaban :     Para perintis dan pendiri pondok antara lain; Ustadz Abdullah 
Sungkar, Ustadz Abu Bakar Ba‟asyir, Ustadz Abdullah 
Baraja‟, Ustadz Yoyo Roswadi, Ustadz Abdul Qohar H. 
Daeng Matase dan Ustadz Hasan Basri. 
Pertanyaan : Bagaimanakah aktifitas internal dan eksternal pondok  
pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
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Jawaban :      aktivitas internal dan eksternal pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki dibuat jadwal secara rutin dan tetap dengan diberi 
batasan-batasan waktu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 
tabel alokasi waktunya selama 24 jam di buku panduan 
PPIM 
Pertanyaan :   apa visi misi pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
Jawaban     : Visi : “Terbentuknya generasi muslim yang siap menerima 
dan mengamalkan Islam secara secara kaffah” 
Misi :  
a. Mencetak kader Ulama dan cendekia yang amilin fi 
sabilillah. 
b. Melaksanakan kegiatan pendidikan dan da'wah 
secara "Independen" dan bertanggung jawab kepada 
umat  melalui YPIA 
c. Melaksanakan proses pembelajaran secara integral 
dalam satu kepemimpinan mudirul Ma'had 
Pertanyaan  :  Ada berapa unit pendidikan di pondok pesantren Al-
Mukmin  Ngruki? 
Jawaban   : Mulai tahun ajaran 2012/2013 pengelolaan unit-unit 
pendidikan dilakukan penyatuan yang kemudian disebut 
dengan Pendidikan Pesantren Islam Al Mukmin atau 
disingkat PPIM, dimana sebelumnya ada 4 unit  yang 
masing-masing ada kepala sekolah sendiri, yaitu unit MTs, 
unit MA, unit KMI, dan unit Kesantrian. 
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Pertanyaan   : Tolong jelaskan seperti apakah tradisi/kebiasaan keseharian  
di pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki 
Jawaban     : Tradisi/kebiasaan atau kegiatan di pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki tidak jauh berbeda dengan 
kebanyakan pesantren-pesantren yang ada di Indonesia 
pada umumnya.  
 Pertanyaan  : Sebutkan tradisi-tradisi pesantren di pondok pesantren Al-
Mukmin Ngruki 
Jawaban   : Tradisi atau kebiasaan di pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki seperti Rutinitas membaca Al-Qur‟an, qiyamul 
lail, belajar kitab kuning, kegiatan halaqoh, muhadhoroh, 
pelatihan beladiri, Sapala, hidup disiplin, bertanggung 
jawab pada diri sendiri, mandiri dalam segala hal dan 
wiyata bakti, Pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 
kepesantrenan dan kurikulum kementrian Agama. 
Kesemuanya itu dilaksanakn oleh santri di PPIM dengan 
disiplin dan ghiroh yang tinggi.   
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Lampiran 4.1 
 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Wakil Kepala PPIM  
Bag. Kurikulum 
 
Kode   : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 8 Januari 2018 
Tempat  : Ruang guru 
Informan  : Wakil Kepala PPIM  Bag. Kurikulum 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.02 
 
1. Deskripsi : 
Masih dihari yang sama, setelah saya mewawancarai Bagian Humas 
Pesantren saya menemui wakil kepala PPIM Bag. Kurikulum di ruang guru 
saya langsung dipertemukan dengan Ustadz Nasrudin Latif, S.Pd. kemudian 
saya memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud tujuan keberadaan 
saya disana. Tidak berapa lama kemudian saya mewawancarai beliau. Berikut 
isi dari hasil wawancara saya dengan wakil kepala PPIM  Bag. Kurikulum: 
Pertayaan   : Bagaimanakah sistem pendidikan dan kurikulum yang dipakai 
PPIM? 
Jawaban     : Sistem pendidikan yang dipakai di pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki adalah sistem pendidikan  formal dan non 
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formal. Sedangkan kurikulumnya memakai Kurikulum 
Kepesantrenan dan Kurikulum dari Kementrian Agama.  
Pertanyaan : Berapakah jumlah santri di pondok pesantren Al-Mukmin 
Ngruki saat ini? 
Jawaban     : total Kurang lebih 1.450 santri terbagi dalam unit Takhosus dan 
kelas I – VI PPIM 
Pertanyaan   :  Mata pelajaran apa saja yang diajarkan di PPIM? 
Jawaban  : Mata pelajaran yang diajarkan disini terdapat materi 
Kepesantrenan dan materi dari Kurikulum dari Kementrian 
Agama. Untuk lebih jelasnya nanti bisa dilihat di bagian 
pengajaran tentang mata pelajaran yang diajarkan di sini. 
Pertanyaan  :Bagaimanakah sarana dan prasarana yang ada guna menunjang 
proses KBM? 
Jawaban   : Sarana dan fasilitas pendidikan digunakan untuk mendukung 
kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM) 
sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan. Untuk merealisasikan hal tersebut, pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki telah mengupayakan 
pengadaan berbagai sarana dan fasilitas untuk para santrinya 
(lebih jelasnya bisa dilihat daftar sarana dan prasarana 
pesantren) 
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Lampiran 4.2 
Catatan Lapangan Wawancara Dengan Ustadz 
 
Kode   : CL.PW.03 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 02 Februari 2018 
Tempat  : Ruang Ustadz 
Informan  : Ustadz Rudi Santoso 
Metode  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.03 
  
1. Deskirpsi:  
Suasana sore yang riuh dengan suara para santri yang sedang 
berkegiatan,  saya sampai di pondok pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki 
sekitar pukul 16.00 wib. Hari ini saya ada janjian dengan Ustadz Rudi 
Santosa selaku bagian pengajaran pesantren. Setelah memakirkan kendaraan, 
saya langsung menuju gedung PPIM menuju ruang Bagian pengajaran 
dimana ustadz Rudi Santosa bertugas sehari-hari. kemudian saya 
mengutarakan maksud untuk melakukan wawancara berkaitan dengan 
penelitian saya. Berikut petikan wawancaranya: 
Pertanyaan   : Bagaimanakah sistem pengajaran atau pendidikan di pondok 
pesantren Al-Mukmin Ngruki? 
Jawaban      : Sistem pendidikan atau pengajaran yang dipakai di pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki adalah sistem 
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pendidikan  formal dan non formal. Pendidikan  formal 
yaitu sistem pendidikan klasikal selama enam hari. Dalam 
satu pekan para santri masuk kelas mulai pukul 07.00 
sampai dengan 13.50 WIB diselingi istirahat pada pukul 
09.35 sampai dengan pukul 09.50 WIB dan sholat Dhuhur. 
Sedangkan pendidikan non formal  yaitu pendidikan 
tambahan atau semacam ekstra di luar jam pelajaran resmi. 
Pertanyaan  :  dalam sehari para santri mendapatkan berapa jam pelajaran? 
Jawaban       : Dalam sehari para santri mendapatkan sembilan jam pelajaran, 
masing-masing jam 40 Menit. 
Pertanyaan : untuk ustadz pengampu mata pelajaran berasal dari mana saja? 
Jawaban      :  untuk materi kepondokan atau agama yang mengampu adalah 
para ustadz dari dalam pondok sendiri. Sedangkan untuk 
materi umum diambilkan dari ustadz dalam pondok yang 
berkompeten dan diambilkan dari ustadz luar pesantren. 
Pertanyaan    : bagaimanakah cara mengatur pembagian pelajaran kurikulum 
pesantren dan kurikulum dari kemenag? 
Jawaban       : Materi kepondokan dan materi non kepondokan disusun secara 
acak tanpa memandang waktu kegiatan pagi maupun siang. 
Pertanyaan :  apa kegiatan santri untuk sore harinya? 
Jawaban      : waktu sore hari digunakan untuk kegiatan ekstra kurikuler, yaitu 
pukul 15.30 WIB (Ba‟da „Asar) sampai pukul 17.15 WIB. 
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Lampiran 5 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.01 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 15 Februari  2018 
Jam   : 06.30 WIB s/d Selesai 
Tempat  : Ruang Kelas dan Masjid Baitus Salam 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.01 
   
1. Deskripsi:  
Pagi hari, Kamis 15 Februari 2018 peneliti datang ke pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki jam 06.00 WIB dengan maksud ingin 
mengetahui kegiatan sehari-hari santri di pagi hari. Setelah sampai di PPIM 
saya disuguhi pemandangan para santri yang sedang sibuk berkegiatan. 
Karena saya sudah beberapa kali berkunjung ke pondok, bagian piket penjaga 
tamu langsung mempersilahkan saya masuk. Saya mengisi buku tamu dan 
langsung masuk ke dalam memperhatikan kegiatan para santri.  
Para santri sangat sibuk. Saya menyempatkan diri untuk mengambil 
gambar kegiatan santri di pagi hari. Ada  yang membersihkan masjid, 
menyapu halaman dan mengepel kamar-kamar. Ada juga yang bercengkrama 
di kursi-kursi taman  sembari mengantri jatah mandi pagi dengan handuk 
tersampir dipundak. Sebagian yang lain mengantri panjang di ruang makan 
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(mat‟am) untuk sarapan. Ada juga antrian kantin yang berdesakan dengan 
teriakan-teriakan minta didahulukan untuk membayar. Santri  yang sudah 
mendapat jatah makan langsung mengambil tempat duduk lesehan bergabung 
dengan teman lain yang sudah berjejer penuh di lantai ruang makan, tanpa 
alas lantai dan tanpa alas kaki. Mereka makan dengan lahap meski menu 
makan saat itu adalah sayur kacang merah dengan potongan tahu putih dan 
krupuk.    
Setelah melawati ruang makan, saya menyusuri jalan menuju kelas, 
sebagian santri sudah ada yang berpakaian rapi, berseragam putih biru bersiap 
masuk kelas untuk sekolah. Dengan pelan saya menaiki tangga menuju lantai 
atas, melongok ke kelas-kelas yang sedang dibersihkan oleh santri yang 
sedang piket hari itu, memperhatikan satu persatu kelas dengan meja-meja 
yang penuh dengan coretan. Dinding-dinding kelas penuh dengan hiasan  
berbagai rupa dan warna, serta kalimat-kalimat pemberi semangat untuk giat  
belajar, beribadah dan berjihad.  
Setelah menyusuri kelas-kelas, saya melongok ke bawah tempat di 
mana  kamar mandi berjejer-jejer berhadapan dengan riuh rendah suara kran-
kran air yang digunakan para santri untuk mencuci baju dan suara pintu 
kamar mandi digedor memperingatkan yang didalam agar segera keluar. 
Sungguh pagi yang mashgul. 
Bel panjang berbunyi tiga kali. Waktu menunjukkan pukul 06.45 
WIB. Para santri berhamburan berebut menaiki tangga agar dapat segera 
sampai di kelas. Setelah itu menggema doa pagi, doa belajar dan ucapan 
119 
 
 
 
salam tanda para asatidz sudah memasuki kelas. Mereka bersiap mentransfer 
ilmu kepada para santri. Mendidik, membimbing, sekaligus menganyomi para 
santri bagaikan anak mereka sendiri.  
Setelah 2-3 mata pelajaran¸ pukul 09.00 WIB bel panjang berbunyi 
lagi, menandakan waktu istirahat telah tiba. Sebagian santri berhamburan ke 
kantin. Ada yang menuju masjid, mengambil air wudhu dan melaksanakan 
sholat dhuha, sebagian yang lain tetap di dalam kelas. Usai istirahat para 
santri masuk kelas kembali melanjutkan pelajaran hingga pukul 12.00 WIB. 
Kemudian para santri bersiap untuk sholat zuhur berjama‟ah dan lanjut 
makan siang.  
Setelah sholat zuhur, sebagian para santri masuk kembali ke dalam 
kelas melanjutkan kegiatan belajar mengajar dengan agenda ekskul sampai 
pukul 14.30 WIB. Untuk santri laki-laki ekskulnya adalah bengkel/otomotif, 
sablon/percetakan dan tukang las. Sedangkan yang untuk santri perempuan 
ekskul yang disediakan adalah tata boga, tata busana dan keterampilan. 
Sebagian santri yang tidak mendapat jadwal ekskul di hari itu memilih tidur 
siang, mengerjakan tugas sekolah, mencuci baju atau sekedar berbincang-
bincang di teras depan kamar. 
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Lampiran 6 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.01 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 22 Februari  2018 
Jam   : 06.30 WIB s/d Selesai 
Tempat  : Ruang Kelas dan Masjid Baitus Salam 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.01 
   
1. Deskripsi:  
Pagi hari, Kamis 15 Februari 2018 peneliti datang ke pondok 
pesantren Islam Al-Mukmin Ngruki jam 06.00 WIB dengan maksud ingin 
mengetahui kegiatan sehari-hari santri di pagi hari. Setelah sampai di PPIM 
saya disuguhi pemandangan para santri yang sedang sibuk berkegiatan. 
Karena saya sudah beberapa kali berkunjung ke pondok, bagian piket penjaga 
tamu langsung mempersilahkan saya masuk. Saya mengisi buku tamu dan 
langsung masuk ke dalam memperhatikan kegiatan para santri.  
Para santri sangat sibuk. Saya menyempatkan diri untuk mengambil 
gambar kegiatan santri di pagi hari. Ada  yang membersihkan masjid, 
menyapu halaman dan mengepel kamar-kamar. Ada juga yang bercengkrama 
di kursi-kursi taman  sembari mengantri jatah mandi pagi dengan handuk 
tersampir dipundak. Sebagian yang lain mengantri panjang di ruang makan 
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(mat‟am) untuk sarapan. Ada juga antrian kantin yang berdesakan dengan 
teriakan-teriakan minta didahulukan untuk membayar. Santri  yang sudah 
mendapat jatah makan langsung mengambil tempat duduk lesehan bergabung 
dengan teman lain yang sudah berjejer penuh di lantai ruang makan, tanpa 
alas lantai dan tanpa alas kaki. Mereka makan dengan lahap meski menu 
makan saat itu adalah sayur kacang merah dengan potongan tahu putih dan 
krupuk.    
Setelah melawati ruang makan, saya menyusuri jalan menuju kelas, 
sebagian santri sudah ada yang berpakaian rapi, berseragam putih biru bersiap 
masuk kelas untuk sekolah. Dengan pelan saya menaiki tangga menuju lantai 
atas, melongok ke kelas-kelas yang sedang dibersihkan oleh santri yang 
sedang piket hari itu, memperhatikan satu persatu kelas dengan meja-meja 
yang penuh dengan coretan. Dinding-dinding kelas penuh dengan hiasan  
berbagai rupa dan warna, serta kalimat-kalimat pemberi semangat untuk giat  
belajar, beribadah dan berjihad.  
Setelah menyusuri kelas-kelas, saya melongok ke bawah tempat di 
mana  kamar mandi berjejer-jejer berhadapan dengan riuh rendah suara kran-
kran air yang digunakan para santri untuk mencuci baju dan suara pintu 
kamar mandi digedor memperingatkan yang didalam agar segera keluar. 
Sungguh pagi yang mashgul. 
Bel panjang berbunyi tiga kali. Waktu menunjukkan pukul 06.45 
WIB. Para santri berhamburan berebut menaiki tangga agar dapat segera 
sampai di kelas. Setelah itu menggema doa pagi, doa belajar dan ucapan 
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salam tanda para asatidz sudah memasuki kelas. Mereka bersiap mentransfer 
ilmu kepada para santri. Mendidik, membimbing, sekaligus menganyomi para 
santri bagaikan anak mereka sendiri.  
Setelah 2-3 mata pelajaran¸ pukul 09.00 WIB bel panjang berbunyi 
lagi, menandakan waktu istirahat telah tiba. Sebagian santri berhamburan ke 
kantin. Ada yang menuju masjid, mengambil air wudhu dan melaksanakan 
sholat dhuha, sebagian yang lain tetap di dalam kelas. Usai istirahat para 
santri masuk kelas kembali melanjutkan pelajaran hingga pukul 12.00 WIB. 
Kemudian para santri bersiap untuk sholat zuhur berjama‟ah dan lanjut 
makan siang.  
Setelah zuhur, sebagian para santri masuk kembali ke dalam kelas 
melanjutkan kegiatan belajar mengajar dengan agenda ekskul. Untuk santri 
laki-laki ekskulnya adalah bengkel, sablon dan tukang las. Sedangkan yang 
untuk santri perempuan ekskul yang disediakan adalah tata boga, tata busana 
dan keterampilan.  
Saya segera menuju kantor guru, mendatangi guru piket dan guru 
bagian administrasi, menanyakan seputar kegiatan belajar mengajar yang 
terdapat di PPIM. Beliau menjawab bahwa kegiatan belajar mengajar  di 
PPIM berlangsung satu hari. Dari pagi hingga malam. Di sekolah mereka 
belajar selama 5 jam, dari jam 07.00-12.00 WIB. Dengan diselingi istirahat 
selama 15 menit. Siangnya para santri bersiap untuk makan siang dan sholat 
zuhur berjama‟ah. 
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Lampiran 5.1 
Catatan Lapangan Observasi 
 
Kode   : CL.PO.02 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 20 Februari 2018 
Jam   : 15.30 WIB 
Tempat  : Lingkungan Komplek Pondok Pesantren 
Metode  : Observasi 
Kode Panduan  : PO.02 
 
1. Deskripsi 
Hari ini selasa tanggal 20 Februari 2018 pukul 15.30 WIB saya baru 
sampai di pondok pesntren Islam Al-Mukmin Ngruki. Di mulai dengan 
bejalan menuju Masjid Baitus Salam Komplek santri putra. Saya mulai 
mengamati kegiatan dan aktivitas para santri di hari selasa waktu sore. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui di pondok pesntren Islam Al-
Mukmin Ngruki bahwa kegiatan santri pada hari selasa sore adalah sebagai 
berikut: 
a. Hari selasa sore jadwal kegiatan non formal para santri 
b. Sebelum mengikuti kegiatan non formal, para santri melaksanakan 
piket kebersihan kompleks pesantren sesuai dengan jadwal masing-
masing santri. 
c. Kegiatan selasa sore meliputi pelatihan beladiri  yang diikuti oleh 
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seluruh santri, setiap jenjang kelas dilatih oleh seorang ustadz  
d. Selain bela diri kegiatan non formal santri pada hari selasa sore yaitu 
olah raga panahan, futsal, bola basket dan bola volly 
e. Bagi siswa yang ingin melaksanakan setoran hafalan Al Qur‟an ustadz 
juga siap menerima seteron setelah sholat „asar sampai jam 16.00. 
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Lampiran 6 
Catatan Lapangan Analisis Dokumen 
 
Kode   : CL.AD.01.02.03 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 15 Februari 2018 
Jam   : 13.00 WIB 
Tempat  : Kantor Ustadz 
Metode  : Dokumentasi 
Kode Panduan  : PA.01.02.03 
 
1. Deskripsi 
Siang hari yang terik saya menuju pondok pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki. Kali ini saya melakukan penelitian di siang hari dikarenakan 
sebelumnya sudah punya janji dengan Bag. Humas Pesantren. Tujuan saya 
kali ini adalah menyusun dokumentasi sehingga data yang saya ambil adalah 
perkara ringan. Kali ini Bag. Humas Pesantren menceritakan mengenai 
sejarah berdirinya madrasah. Awal mula berdirinya pondok pesantren Islam 
Al-Mukmin Ngruki didirikan pada tanggal 10 Maret 1972.  
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Lampiran 7 
HASIL ANALISIS DOKUMEN 
 
No Komponen  Catatan  
1 Profil Pesantren 
Terdapat dalam buku 
profil pesantren 
2 Jadwal kegiatan santri Tertempel di diding 
3  Daftar peraturan pesantren 
Terdapat dalam buku 
khitah pesantren 
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Lampiran 7.1 
Hasil Analisis Dokumen Perencanaan Kebijakan 
 
No Perencanaan Kebijakan  
 Perencanaan 
Kebijakan  Catatan  
Ya Tidak 
1  Penyusunan Kebijakan √   
Terlampir dalam 
notulen rapat 
2  Pengambilan Keputusan √   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
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Lampiran 7.2 
Hasil Analisis Dokumen Identifikasi Kegiatan Pengembangan Diri 
 
No Komponen Identifikasi  
Komponen 
Identifikasi  Catatan  
Ya Tidak 
1 
Kesesuaian dengan 
kurikulum 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
2 
Kesesuaian dengan tujuan 
kegiatan 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
3 
Kesesuaian dengan 
karakteristik siswa 
√   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
4 Kesesuaian dengan SKL √   
Terlampir dalam SK 
Penetapan SKL 
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Lampiran 7.3 
 
Hasil Analisis Dokumen Pengembangan Kegiatan 
  
No Komponen Pengembangan  
Komponen 
Pengembangan Catatan  
Ya Tidak 
1 
Kesesuaian dengan tujuan 
pengembangan kompetensi lulusan 
√   
 
2 Peningkatan kualitas guru √   
 
3 
Kesiapan siswa dalam menerima 
pembelajaran 
√   
 
4 Aturan yang mengikat √   
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Lampiran 8  
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
Data penelitian ini mengunakan triangulasi metode pengumpulan data 
yaitu metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Maleong (2005:330) 
mengemukakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Format pemeriksaan keabsahan data adalah sebagai 
berikut: 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Obsevasi Hasil Analisis 
Dokumen 
1 Tradisi 
Pesantren 
Tradisi pesantren di 
pon-pes Islam Al-
Mukmin Ngruki 
terbentuk dari rutinitas 
yang berulangkali 
dilaksanakan dan 
merupakan penerapan 
dari peraturan yang 
ada di pesantren 
Kesesuaian antara 
peraturan yang 
belaku dengan 
perilaku sehari-
hari santri 
Sarana dan 
prasarana yang ada 
sangat menunjang 
terciptanya dan 
terlaksananya 
tradisi di  pondok 
pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki 
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Lampiran 9  
 
ANALISIS DATA 
 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa 
dan menyusun laporan penelitian. metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke dalam suatu kebulatan 
yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. Analisis data dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Berikut ini 
contoh analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Obsevasi Hasil Analisis 
Dokumen 
Kesimpulan 
1 Tradisi 
Pesantren 
Tradisi di pondok 
pesantren Islam Al-
Mukmin Ngruki 
tidak  jauh berbeda 
dengan 
kebanyakan 
pesantren-
pesantren yang ada 
di Indonesia pada 
umumnya.  
Rutinitas membaca 
Al-Qur‟an, 
qiyamul lail, 
Kesesuaian dengan 
realita di lapangan, 
tradisi pesantren, 
kegiatan formal 
dan non formal  
santri 
Kebiasaan atau 
rutinitas para 
santri di pesantren 
tanpa disadari 
lama kelamaan 
terbentuk  
menjadi suatu 
tradisi. Dari 
bangun dini hari 
sampai tidur 
malam mereka 
jalani secara 
alami atau 
tradisi pesantren 
adalah nilai,  pola 
perilaku, norma 
sosial, aturan, 
adat kebiasaan, 
sistem pendidikan 
dan kurikulum 
yang ada di 
lingkungan 
sebuah pesantren. 
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belajar kegiatan 
halaqoh,  wiyata 
bakti,muhadhoroh,  
baca kitab kuning, 
pelatihan beladiri, 
hidup disiplin,  
mengalir dengan 
sendirinya. 
